EFEKTIVITAS METODE PEMBELAJARAN DIRECT INSTRUCTION

YANG DISERTAI DENGAN MEDIA KOMPUTER TERHADAP

PRESTASI

BELAJAR SISWA PADA MATERI REAKSI REDOKS

KELAS X SEMESTER GENAP SMA NEGERI 1

KARTASURA SUKOHARJO

TAHUN PELAJARAN

2008/2009 by Prasetyo, Hernawan Tri
 
 
7 
 
” EFEKTIVITAS METODE PEMBELAJARAN DIRECT INSTRUCTION 
YANG DISERTAI DENGAN MEDIA KOMPUTER TERHADAP 
PRESTASI  
BELAJAR SISWA PADA MATERI REAKSI REDOKS 
KELAS X SEMESTER GENAP SMA NEGERI 1 
KARTASURA SUKOHARJO 
TAHUN PELAJARAN  
2008/2009” 
 
 
 
 
SKRIPSI 
 
Oleh: 
 
HERNAWAN TRI PRASETYO 
NIM. X.3304011 
 
 
 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 
UNIVERSITAS SEBELAS MARET 
SURAKARTA 
2009 
8 
 
EFEKTIVITAS METODE PEMBELAJARAN DIRECT INSTRUCTION 
YANG DISERTAI DENGAN MEDIA KOMPUTER TERHADAP 
PRESTASI  
BELAJAR SISWA PADA MATERI REAKSI REDOKS 
KELAS X SEMESTER GENAP SMA NEGERI 1 
KARTASURA SUKOHARJO 
TAHUN PELAJARAN  
2008/2009 
 
 
 
Oleh : 
HERNAWAN TRI PRASETYO 
NIM. X3304011 
 
 
 
 
 
Skripsi  
Ditulis dan diajukan untuk memenuhi sebagian persyaratan mendapatkan gelar 
Sarjana Pendidikan Program Kimia Jurusan Pendidikan Matematika  
dan Ilmu Pengetahuan Alam 
 
 
 
 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 
UNIVERSITAS SEBELAS MARET 
SURAKARTA 
2009 
9 
 
 
ABSTRAK 
 
Hernawan Tri Prasetyo, EFEKTIVITAS METODE PEMBELAJARAN 
DIRECT INSTRUCTION YANG DISERTAI DENGAN MEDIA 
KOMPUTER TERHADAP PRESTASI BELAJAR SISWA PADA MATERI 
REAKSI REDOKS KELAS X SEMESTER GENAP SMA NEGERI 1 
KARTASURA SUKOHARJO TAHUN PELAJARAN 2008/2009, Skripsi, 
Surakarta : Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret 
Surakarta, Juni 2009. 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas pembelajaran 
kimia dengan  menggunakan metode pembelajaran Direct Instruction disertai 
media komputer dan metode konvensional disertai LKS pada materi reaksi redoks.  
Dalam penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan rancangan 
randomized control-group pretest-postest design. Populasi dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas X SMA N 1 Kartasura tahun pelajaran 2008/2009. Sampel 
terdiri dari 2 kelas, kelas X. C sebagai kelas kontrol dan kelas X. D sebagai kelas 
eksperimen yang dipilih secara random sampling. Pengumpulan data 
menggunakan metode angket untuk mengukur aspek afektif, dan tes pilihan 
berganda untuk variabel prestasi belajar. Teknik analisis data digunakan analisis 
uji t-satu pihak (pihak kanan). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa : penggunaan metode pembelajaran 
Direct Instruction disertai media komputer lebih efektif daripada metode 
konvensional disertai LKS pada materi pokok reaksi redoks. Hal ini dapat dilihat 
dari harga t hitung yang diperoleh. Untuk kemampuan kognitif diperoleh t hitung = 
3.4936 > t tabel = 1.67; sedangkan untuk kemampuan afektif diperoleh t hitung = 
2.1041 > t tabel = 1.67 
 
 
 
 
 
 
 
 
10 
 
 
 
ABSTRACT 
Hernawan Tri Prasetyo, THE EFFECTIVITY OF DIRECT INSRUCTION 
METHOD WITH ACCOMPANIED COMPUTER MEDIA TO 
ACHIEVEMENT LEARNING AT REDOKS MATERIAL CLASS X 
SECOND SEMESTER OF SMA 1 KARTASURA SUKOHARJO IN 
2008/2009 ACADEMIC YEAR, Minor Thesis, Teacher Training and Education 
Faculty of Sebelas Maret University. June.2009.  
 The aim of this research is to know effectivity of chemistry instruction by 
using direct instruction method accompanied the computer media and the 
conventional method that accompanied LKS media at redoks material.  
This research employ an experimental method that was “Randomized 
Control Group Pretest-Postest Design. The population of this research was 1st 
semester of class X SMA N 1 Kartasura in academic year  2008/2009. The 
sampling technique employ a random sampling technique. The sample consist of 
two class that was class X.C as control class and class X.D as experimental class. 
For collecting data used questionnaires to measure affective aspect and multiple 
choice test to measure variable of achievement learning. Technique of analysis 
data was used analysis t-test (right-tailed test). 
 The result of this research shows that: usage this direct instruction method 
accompanied computer media more effective than conventional method that 
accompanied LKS media at redoks material. This is can shown from value tcount 
that obtained. For the ability of cognitive obtained tobs = 3.4936 > ttable = 1.67; 
while for ability of affective  obtained tobs = 2.1041 > ttable = 1.67 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Dewasa ini lingkungan pendidikan tidak bisa dilepaskan dari 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat, 
menyebabkan setiap lembaga pendidikan formal dituntut untuk menciptakan 
sumber daya manusia yang berkualitas. Salah satu upaya untuk memenuhi 
tuntutan tersebut adalah dengan meningkatkan kualitas pendidikan yang ada yaitu 
peningkatan dalam hal sarana dan prasarana, peningkatan mutu para pendidik, 
peningkatan mutu peserta didik, penyempurnaan sistem penilaian, penataan 
organisasi dan manajemen pendidikan serta usaha-usaha lain yang berkenaan 
dengan peningkatan kualitas pendidikan. Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) 
merupakan langkah nyata pemerintah dalam meningkatkan kualitas pendidikan di 
Indonesia. 
Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) adalah suatu konsep kurikulum 
yang menekankan pada pengembangan kemampuan melakukan (kompetensi) 
tugas-tugas dengan standar performasi tertentu, sehingga hasilnya dapat dirasakan 
oleh siswa, berupa penguasaan terhadap seperangkat kompetensi tertentu 
(Nurhadi, 2004 : 18). 
Dua tahun berikutnya tepatnya pada tahun 2006, pemerintah telah 
memberlakukan kurikulum baru yaitu Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) yang merupakan pengembangan dari kurikulum sebelumnya yaitu 
Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK). KTSP merupakan kurikulum 
operasional yang dikembangkan oleh setiap satuan pendidikan serta merupakan 
acuan dan pedoman bagi pelaksanaan pendidikan untuk mengembangkan berbagai 
ranah pendidikan (pengetahuan, keterampilan, dan sikap) dalam seluruh jenjang 
dan jalur pendidikan, khususnya jalur pendidikan sekolah (E. Mulyasa, 2007: 44). 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh  Mulyati Arifin (1995:220), 
kesulitan siswa dalam mempelajari ilmu kimia dapat bersumber pada kesulitan 
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dalam memahami istilah, kesulitan dalam memahami konsep kimia, dan kesulitan  
perhitungan. Oleh karena itu untuk penyajian materi yang menarik, guru harus 
memiliki kemampuan dan mengembangkan metode mengajarnya sedemikian rupa 
sehinggga melibatkan keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar. Dengan 
keterlibatan siswa diharapkan siswa lebih tertarik dan termotivasi sehingga tujuan 
pembelajaran yang diharapkan dapat dicapai dengan baik. 
Sejalan dengan penyajian materi yang menarik, juga diperhatikan bahwa 
penyampaian materi pelajaran yang ditransformasikan haruslah disampaikan 
secara runtut dan terstruktur oleh guru kepada siswa sehingga kesulitan-kesulitan 
siswa dalam pemahaman konsep dapat teratasi. 
Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 1 Kartasura, merupakan salah 
satu sekolah di Sukoharjo. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan 
guru kimia di sekolah tersebut, selama ini pelajaran kimia di SMA N 1 Kartasura 
masih dianggap sulit untuk dipahami dan dipelajari. Kesulitan ini timbul karena 
banyaknya konsep yang bersifat abstrak dan sulit diserap oleh siswa. Selain itu, 
ilmu kimia juga terkait dengan konsep-konsep yang sering kali sulit untuk 
dianalogkan dalam  kehidupan sehari-hari.  
 Materi pokok reaksi redoks merupakan materi yang memerlukan 
pemahaman konsep dan memerlukan banyak latihan. Selain itu diperlukan 
tahapan-tahapan untuk menemukan konsep dalam materi ini. Berdasarkan 
pengamatan langsung di lapangan, prestasi belajar IPA khususnya mata pelajaran 
kimia pada materi pokok reaksi redoks di SMA Negeri 1 Kartasura Sukoharjo 
belum memperlihatkan hasil yang optimal. Hal ini ditunjukkan oleh beberapa 
permasalahan yang ditemukan. Permasalahan-permasalahan tersebut antara lain  
masih rendahnya nilai materi pokok reaksi redoks, pemilihan metode yang kurang 
tepat, dan keaktifan siswa selama proses pembelajaran kurang. 
Metode pembelajaran direct instruction merupakan suatu metode 
pembelajaran yang dapat membantu siswa mempelajari keterampilan dasar dan 
memperoleh informasi yang dapat diajarkan selangkah demi selangkah. Metode 
pembelajaran direct instruction dapat berbentuk demonstrasi, pelatihan dan kerja 
kelompok, sehingga metode pembelajaran ini setingkat lebih maju daripada 
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metode pembelajaran konvensional ceramah dan diskusi. Metode pembelajaran 
direct instruction adalah metode pembelajaran yang memberikan panduan secara 
bertahap dan berstruktur serta memberikan kemudahan bagi siswa yang tingkat 
berpikirnya masih rendah secara perlahan dan bertahap diarahkan untuk 
mengembangkan tingkat berpikir yang lebih tinggi. Jadi metode ini sesuai untuk 
mengubah siswa yang cenderung pasif menjadi siswa yang dituntut untuk menjadi 
lebih aktif. Selain itu metode pembelajaran direct instruction berdasarkan 
penelitian Yemi Kuswardi dan Ira Kurniawati (2004) terbukti efektif jika 
diterapkan pada materi yang memerlukan pemahaman konsep dan hitungan. 
Selain metode pembelajaran, dukungan media diperlukan terutama dalam 
mengatasi verbalisme yang terjadi pada metode ceramah, dengan cara 
memberikan visualisasi secara lebih baik. Komputer adalah salah satu media yang 
dapat mentransformasi berbagai simbol dalam informasi dari bentuk yang satu   
ke bentuk lainnya. Siswa dapat mengetik teks, dan komputer yang canggih dapat 
mentranformasikannya ke dalam bentuk lain, misalnya gambar bahkan suara 
Berdasarkan uraian di atas mendorong penulis untuk melakukan 
penelitian yang berjudul; ” Efektivitas Metode Pembelajaran Direct Instruction 
Yang Disertai Dengan Media Komputer Terhadap Prestasi Belajar Siswa 
Pada Materi Reaksi Redoks Kelas X Semester Genap SMA Negeri 1 
Kartasura Sukoharjo Tahun Ajaran 2008/2009”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, dapat 
diidentifikasi permasalahan sebagai berikut: 
1. Materi reaksi redoks merupakan materi yang memerlukan pemahaman konsep 
yang mendalam dan banyak latihan. 
2. Siswa kelas X SMA Negeri 1 Kartasura  mengalami kesulitan dalam 
memahami pelajaran kimia terutama pada pokok bahasan materi redoks. 
3. Selama ini guru kurang memperhatikan penggunaan metode dan media pembelajaran 
yang tepat. 
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4. Pembelajaran kimia di SMA Negeri 1 Kartasura masih menggunakan metode 
ceramah dan tidak menggunakan media pembelajaran yang tepat. 
5. Apakah penggunaan metode pembelajaran Direct Instruction disertai media 
komputer sesuai untuk pokok bahasan reaksi redoks? 
6. Apakah metode pembelajaran Direct Instruction disertai media komputer 
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa pada materi reaksi redoks untuk 
siswa kelas X SMA N 1 Kartasura? 
7. Apakah metode pembelajaran Direct Instruction disertai media komputer 
dapat digunakan untuk mengatasi kesulitan siswa dalam memahami pokok 
bahasan reaksi redoks untuk siswa kelas X SMA Negeri 1 Kartasura? 
8. Apakah metode pembelajaran Direct Instruction disertai media komputer 
dapat mempengaruhi keaktifan siswa dalam memahami pokok bahasan reaksi 
redoks? 
9. Apakah terdapat perbedaan prestasi belajar antara siswa yang diajar dengan 
metode Direct Instruction disertai media komputer dan metode pembelajaran 
yang keseharian dipakai yaitu metode konvensional? 
10. Apakah metode pembelajaran Direct Instruction disertai media komputer 
memberikan prestasi belajar yang lebih baik dibandingkan dengan metode 
konvensional pada materi reaksi redoks? 
 
C. Pembatasan Masalah 
Supaya penelitian ini lebih terfokus dan terarah, maka perlu diadakan 
pembatasan masalah. Berdasarkan pada latar belakang masalah dan identifikasi 
masalah, maka masalah dalam penelitian ini dibatasi pada: 
Penggunaan metode pembelajaran Direct Instruction dilengkapi media komputer 
dalam meningkatkan prestasi belajar siswa pada sub pokok bahasan reaksi redoks 
untuk siswa kelas X Semester 1 SMA N 1 Kartasura dengan melihat dari prestasi 
belajar kognitif dan afektifnya. 
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D. Perumusan Masalah 
Dari pembatasan masalah di atas, dapat dirumuskan permasalahannya 
yaitu: 
1. Bagaimanakah efektivitas pembelajaran kimia dengan menggunakan metode Direct 
Instruction yang disertai dengan media komputer pada materi Reaksi Redoks terhadap 
prestasi belajar aspek kognitif siswa kelas X Semester Genap SMA Negeri 1 Kartasura 
Sukoharjo Tahun Pelajaran 2008/2009? 
2. Bagaimanakah efektivitas pembelajaran kimia dengan menggunakan metode Direct 
Instruction yang disertai dengan media komputer pada materi Reaksi Redoks terhadap 
prestasi belajar aspek afektif siswa kelas X Semester Genap SMA Negeri 1 Kartasura 
Sukoharjo Tahun Pelajaran 2008/2009? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah untuk:  
1. Mengetahui efektivitas pembelajaran kimia dengan menggunakan metode Direct 
Instruction disertai media komputer pada materi reaksi redoks terhadap prestasi 
belajar aspek kognitif siswa kelas X Semester Genap SMA Negeri 1 Kartasura 
Sukoharjo Tahun Pelajaran 2008/2009. 
2. Mengetahui efektivitas pembelajaran kimia dengan menggunakan metode Direct 
Instruction disertai media komputer pada materi reaksi redoks terhadap prestasi 
belajar aspek afektif siswa kelas X Semester Genap SMA Negeri 1 Kartasura 
Sukoharjo Tahun Pelajaran 2008/2009. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Praktis :  
a. Sumbangan bagi guru untuk memilih metode pembelajaran yang tepat dan 
sesuai untuk materi reaksi redoks. 
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b. Masukan kepada guru maupun tenaga kependidikan lainnya agar lebih 
mencermati dalam menentukan metode pembelajaran sehingga mencapai 
tujuan dengan baik. 
c. Memberikan masukan dalam pemilihan strategi pembelajaran yang 
diharapkan lebih memberikan efektivitas pembelajaran (terutama dalam 
penerapan kurikulum berbasis kompetensi). 
2. Manfaat Teoritis : 
Untuk menambah dan mengembangkan ilmu pengetahuan dalam mendukung 
teori-teori yang telah ada berhubungan dengan masalah yang diteliti. 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Tinjauan Pustaka 
1. Efektivitas 
Efektivitas berasal dari bahasa inggris “efectifity” (kata sifat) yang 
berarti ada efeknya (akibatnya, pengaruhnya, kesannya, dapat membawa hasil, 
berhasil guna) (Peter Salim dan Yani Salim, 1991:376). Menurut Roestiyah 
(1991:40), efektif adalah bisa memberikan bantuan atau dorongan dalam 
mencapai suatu tujuan. Sedangkan menurut Margono (1998:45), efektif berarti 
semua potensi dapat dimanfaatkan dan semua tujuan dapat tercapai. 
Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
yang efektif adalah pembelajaran yang di dalamnya terdapat pemanfaatan potensi 
yang mampu sebagai sarana untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan 
sehingga semua tujuan berhasil tercapai. Sedangkan efektivitas pembelajaran 
diartikan sebagai pengukuran terhadap perubahan-perubahan yang terjadi setelah 
siswa mempelajari suatu bahan pelajaran (dalam hal ini mengenai keberhasilan 
belajar siswa). 
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Metode pembelajaran yang tepat dan efektif akan dapat menunjang 
tercapainya tujuan pembelajaran yang efektif. Metode yang tepat adalah metode 
yang disesuaikan dengan materi yang diajarkan, sedangkan metode pembelajaran 
yang efektif adalah metode yang memanfaatkan semua potensi untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan. Tingkat efektivitas metode pembelajaran dapat 
ditinjau dari prestasi belajar yang diperoleh setelah proses belajar mengajar. Hasil 
yang mendekati sasaran berarti makin tinggi efektivitasnya. 
Efektivitas pengajaran dapat diukur dengan tiga cara yaitu: 
a). Pendekatan analisis, penelitian menentukan standar minimal yang dapat 
dicapai siswa. 
b). Pendekatan deskriptif, memberi tahu kepada evaluator tentang tingkat 
keberhasilan yang dicapai siswa dalam belajarnya. 
c). Pendekatan eksperimen, dengan cara membandingkan dua kelompok, yaitu 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dengan catatan kondisi kedua 
kelompok yang tidak berbeda. ( Gilbert Sax dalam Suharsimi, 2002:160) 
Dalam pembelajaran guru dituntut harus memiliki pengetahuan bidang 
studi yang cukup, mengetahui cara mengajar yang efektif dan efisien, memiliki 
sifat terbuka, agar proses belajar mengajar pada diri siswa dapat berlangsung serta 
dapat mengatur kondisi ruang kelas dan laboratorium yang memungkinkan 
terjadinya proses belajar mengajar. 
2. Belajar dan Pembelajaran 
a. Pengertian Belajar 
Menurut David Ausubel dalam Mulyati Arifin (1995: 83) 
mengungkapkan bahwa belajar dapat diklasifikasikan ke dalam dua dimensi. 
Dimensi pertama berhubungan dengan cara informasi diberikan, ada dua cara 
yaitu melalui penerimaan dan penemuan. Dimensi kedua menyangkut bagaimana 
siswa dapat mengaitkan informasi baru ke dalam struktur kognitif yang ada, ada 
dua jenis yaitu belajar hafalan dan belajar bermakna. 
Pengertian belajar telah banyak dikemukakan oleh para ahli, tetapi pada 
hakikatnya mempunyai pengertian yang hampir sama. Jika ditinjau dari uraian di 
atas, belajar adalah proses perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi 
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antara siswa dengan sumber-sumber belajar atau objek belajar, baik yang sengaja 
dirancang maupun yang tidak secara sengaja dirancang, namun dapat 
dimanfaatkan.  
Menurut (Sardiman, 2004 : 24-25), prinsip – prinsip belajar sangat 
penting untuk diperhatikan oleh seorang siswa agar dapat berhasil dalam 
belajarnya. Beberapa prinsip belajar diantaranya adalah sebagai berikut :  
1) Belajar pada hakikatnya menyangkut potensi manusiawi dan 
kelakuannya. 
2) Belajar memerlukan proses penahapan serta kematangan diri para 
siswa. 
3) Belajar akan lebih mantap dan efektif, bila didorong dengan 
motivasi. 
4) Dalam banyak hal, belajar merupakan proses percobaan pembiasaan. 
5) Kemampuan belajar seseorang siswa harus diperhitungkan dalam 
rangka menentukan isi pelajaran. 
6) Belajar dapat dilakukan dengan tiga cara yaitu diajar secara 
langsung, kontrol, kontak, penghayatan, pengalaman langsung. 
7) Belajar melalui praktik atau mengalami secara langsung akan lebih 
efektif mampu membina sikap, ketrampilan, cara berpikir kritis dan  
bila dibandingkan dengan belajar hafalan saja. 
8) Perkembangan pengalaman anak didik akan banyak mempengaruhi 
kemampuan belajar yang bersangkutan. 
9) Belajar sedapat mungkin diubah ke dalam bentuk aneka ragam tugas, 
sehingga anak- anak melakukan dialog dalam gairah belajar. 
10) Bahan pelajaran yang bermakna lebih mudah dan menarik untuk 
dipelajari, daripada bahan yang kurang bermakna. 
11)  Informasi tentang kelakuan baik, pengetahuan, kesalahan,  serta 
keberhasilan siswa banyak membantu kelancaran dan gairah belajar. 
Seorang guru dapat merencanakan dan mendesain sebuah model 
pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran dan disesuikan dengan 
karakter siswa yang diajar apabila telah dengan cermat memahami pengertian 
belajar dan prinsip – prinsip belajar. 
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Environmental Input 
 
Teaching Learning Process Raw Input Output 
Instrumental Input 
Adapun faktor-faktor yang dapat mempengaruhi proses dan hasil belajar 
setiap orang adalah sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Ikhtisar Faktor-faktor yang mempengaruhi proses dan hasil belajar  
pada setiap orang (Ngalim Purwanto, 1997: 87) 
 
b. Pengertian Pembelajaran 
Pembelajaran dapat diartikan sebagai pengajaran yang mempunyai arti 
cara (perbuatan) mengajar atau mengajarkan. Itu berarti dalam kegiatan 
pengajaran ada yang mengajar yaitu pengajar dan ada yang diajar atau yang 
belajar yaitu siswa. Kegiatan pengajaran dapat dikatakan juga kegiatan belajar 
mengajar yang melibatkan guru/ pengajar dimana diantaranya terjadi komunikasi 
dua arah. Menurut Slameto (1995: 32), pembelajaran adalah suatu aktivitas untuk 
mencoba menolong, membimbing seseorang untuk mendapatkan, mengubah atau 
mengembangkan keterampilan, sikap, cita-cita, penghargaan dan pengetahuan.  
Dari berbagai definisi diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
pada hakekatnya adalah proses interaksi antara peserta didik dengan 
lingkungannya, sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih baik. 
Perubahan yang dimaksud yaitu perubahan pengetahuan, ketrampilan dan tingkah 
laku atau sikap pada diri pebelajar. 
3. Metode Pembelajaran Direct Instruction 
a. Pengertian Metode Pembelajaran Direct Instruction 
Direct instruction merupakan suatu pembelajaran yang dapat membantu 
siswa mempelajari keterampilan dasar dan memperoleh informasi yang dapat 
diajarkan selangkah demi selangkah. Menurut kutipan Arends (1997: 64) “... on 
an approach to teaching that helps students learn basic skill and acquire 
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information that can be taught in a step fashion.” menjelaskan bahwa : metode 
pembelajaran secara terstruktur menitikberatkan pada suatu bentuk pembelajaran 
yang membantu siswa mempelajari kemampuan dasar dan proses perolehan 
informasi yang diajarkan tahap demi tahap. 
 Mengutip Joice, Weil dan Calhaun (2000: 339) : “ The term direct 
instruction has been used by researchchers to refer to an pattern of teacher’s 
explaining a new concept or skill to a large of group of students, having them test 
their understanding by practicing under teacher direction, (that is controlled 
practice) and encouraging them to continue to practice under teacher guidance 
(guided practice).” menjelaskan bahwa metode pembelajaran terstruktur telah 
digunakan untuk menjelaskan suatu konsep atau kemampuan baru pada kelompok 
besar siswa, memberikan ujian pembelajaran materi dengan berlatih di bawah 
pengarahan guru (latihan terkontrol) dan mendorong mereka melanjutkan latihan 
di bawah pengawasan guru (latihan terbimbing). 
Carin (1993: 82) menyatakan bahwa direct instruction secara sistematis 
menuntun dan membantu siswa untuk melihat hasil belajar dari masing-masing 
tahap demi tahap. Sedangkan menurut Kardi (1997: 3) direct instruction dapat 
berbentuk ceramah, demonstrasi, pelatihan dan kerja kelompok. Direct instruction 
digunakan untuk menyampaikan pelajaran yang ditransformasikan secara 
terstruktur oleh guru kepada siswa, penyusunan waktu yang digunakan untuk 
mencapai tujuan pembelajaran seefisien mungkin. Sehingga dalam direct 
instruction guru dapat menyesuaikan dengan tepat waktu yang digunakan. 
Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran 
direct instruction adalah suatu metode pembelajaran yang bertumpu pada prinsip-
prinsip perilaku dan teori belajar sosial yang dirancang khusus untuk menunjang 
proses belajar siswa yang berkaitan dengan pengetahuan prosedural dan 
pengetahuan deklaratif yang terstruktur dengan baik yang dapat diajarkan dengan 
pola kegiatan bertahap, selangkah demi selangkah. Metode pembelajaran direct 
instruction mempunyai karakteristik yang hampir sama dengan metode 
pembelajaran yang diarahkan oleh guru (teacher direction). Pembelajaran ini juga 
terfokus pada kegiatan khusus. 
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b. Tahap-tahap Pembelajaran pada Metode Pembelajaran Direct Instruction 
Metode pembelajaran direct instruction yang merupakan suatu metode 
pembelajaran yang dapat membantu siswa mempelajari keterampilan dasar dan 
memperoleh informasi yang dapat diajarkan selangkah demi selangkah, memiliki 
lima tahap atau fase pembelajaran, yaitu : “ set induction, demonstration, guided 
practice, feedback and extended practice “ (Arends, 1997: 66). Secara lebih 
lengkap dan jelas kutipan tersebut diterjemahkan dalam tabel berikut : 
 
 
 
Tabel 1. Langkah-langkah Pembelajaran pada Metode Pembelajaran Direct 
Instruction. 
FASE PERILAKU 
Fase 1 
Penyediaan bahan atau materi 
pembelajaran 
Guru mengarahkan pada pelajaran, memberikan 
latar belakang informasi pelajaran dan 
menjelaskan bagaimana pentingnya pelajaran 
itu. Menyiapkan untuk mengajar. 
Fase 2 
Memperagakan pengetahuan 
atau keterampilan 
Guru memperagakan keterampilan dengan 
benar atau memberikan informasi secara 
bertahap. 
Fase 3 
Memberikan latihan terbimbing 
Guru memberikan latihan awal. 
Fase 4 
Mengecek pemahaman dan 
memberikan balikan. 
Guru mengecek untuk mengetahui apakah 
siswa berhasil mengerjakan tugas dengan benar 
dan memberikan balikan. 
Fase 5 
Menyediakan latihan yang lebih 
umum dan transfer belajar 
Guru mempersiapkan kesempatan melakukan 
pelatihan lanjutan, dengan perhatian khusus 
pada penerapan kepada situasi yang lebih 
kompleks dan pada kehidupan sehari-hari. 
Langkah-langkah pembelajaran direct instruction juga diberikan oleh 
Slavin (1997: 232) sebagai berikut : 
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1) Menetapkan kompetensi dasar dan standar kompetensi serta mengarahkan 
siswa pada pelajaran. 
Memberitahukan siswa apa yang akan mereka pelajari dan kompetensi apa 
yang akan diharapkan. Merangsang keinginan siswa terhadap pelajaran 
dengan memberitahukan mereka seberapa menarik, penting dan relevan materi 
pelajaran tersebut bagi mereka. 
2) Memeriksa pelajaran prasyarat. 
Memeriksa beberapa keterampilan atau konsep-konsep yang dibutuhkan pada 
materi pelajaran yang dibutuhkan. 
 
3) Menyesuaikan materi pokok pelajaran baru 
Mengajarkan materi pokok pelajaran, menyajikan informasi, memberikan 
contoh, mendemostrasikan konsep dan sebagainya. 
4) Mengadakan penyelidikan pengajaran. 
Memberikan pertanyaan kepada siswa untuk menilai tingkat pemahaman 
siswa dan meluruskan konsep yang kurang sesuai pada diri siswa dengan 
konsep yang sesungguhnya. 
5) Menyediakan latihan mandiri. 
Memberikan siswa suatu kesempatan untuk melatih kompetensi baru yang 
telah dicapai atau menggunakan informasi baru pada latihan mereka. 
6) Menilai kompetensi dan memberikan umpan balik. 
Memeriksa hasil latihan mandiri atau memberikan pertanyaan. Memberikan 
umpan balik pada jawaban yang benar dan mengajar ulang jika dibutuhkan. 
7) Menyediakan dan memeriksa latihan yang terdistribusi. 
Memperbanyak PR untuk menyediakan latihan terdistribusi pada materi baru, 
selanjutnya mengadakan pemeriksaan pada jam pelajaran berikutnya. 
Menyediakan kesempatan bagi siswa untuk berlatih dimana siswa akan dapat 
mengingat apa yang telah dipelajari dan menerapkan pada situasi yang 
berbeda. 
c. Karakteristik  Pembelajaran Direct Instruction 
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Menurut Joyce dan Weil (2000: 338), model pembelajaran direct 
instruction mempunyai ciri utama antara lain : (1) menitikberatkan pada tingkat 
prestasi belajar yang tinggi; (2) adanya arahan dan bimbingan guru yang besar; 
(3) adanya harapan yang besar untuk kemajuan siswa; (4) adanya sistem 
pengelolaan waktu belajar; (5) suasana lingkungan belajar yang alami. 
Donald R. Cruickshank, Deborah L. Bainer dan Kim K. Metacalf (1999: 
226), mengungkapkan karakteristik direct instruction sebagai berikut : (1) guru 
memberi instruksi secara tegas; (2) diorientasikan pada latihan; (3) 
memusatkan perhatian pada prestasi, besar harapan bahwa siswa akan 
memperoleh pemahaman; (4) siswa bertanggung jawab atas dirinya sendiri, 
diperlukan kerja sama; (5) siswa dikondisikan agar merasa aman secara 
psikologis; (6) tingkah laku siswa terawasi. 
Berdasarkan uraian tersebut di atas, model pembelajaran direct 
instruction bukanlah merupakan pelatihan perilaku tanpa arti yang menganggap 
siswa tidak punya daya untuk melakukan tindakan mereka sendiri, akan tetapi 
direct instruction merupakan cara untuk : 1) menentukan apa yang diperlukan 
oleh siswa untuk mencapai materi secara bermakna; 2) merancang pembelajaran 
yang terarah yang memungkinkan siswa belajar secara runut dan terstruktur;        
3) menyusun lingkungan belajar sehingga siswa dapat menerima apa yang mereka 
perlukan; dan 4) membantu siswa dan guru untuk terus meninjau perkembangan 
untuk menuju kebaikan sehingga kurikulum dan proses pengajaran dapat 
ditingkatkan. 
 
4. Komputer Sebagai Media Pendidikan 
Di dalam setiap pembelajaran umumnya digunakan media pembelajaran 
atau sarana teknologi pendidikan. Teknologi pendidikan adalah suatu aktivitas 
multi pembelajaran yang memiliki periode mutakhir dalam perkembangannya. 
Dalam jurnal lain disebutkan bahwa teknologi pendidikan adalah bagian multi 
pelajaran yang tidak dapat terpisahkan dari penelitian pendidikan, rancangan 
pengajaran dan tentunya ilmu pengetahuan komputer. Gagasan teknologi 
pendidikan sebagai pendidikan ilmu sains terapan telah diberikan secara besar 
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oleh yayasan institute teknologi pendidikan Universitas Terbuka United Kingdom 
pada awal-awal perkembangannya yaitu pada tahun 1969.  
Dunia dikejutkan oleh revolusi komunikasi yang mana penemuan-
penemuan besar telah dikembangkan. Mesin uap adalah hasil temuan pada 
revolusi komunikasi yang pertama dan disusul komputer sebagai temuan yang ke 
dua.  
(http://www-jime.open.ac.uk/2002/6) 
Komputer adalah salah satu media yang dapat mentransformasi berbagai 
simbol dalam informasi dari bentuk yang satu ke bentuk lainnya. Siswa dapat 
mengetik teks, dan komputer yang canggih dapat mentranformasikannya ke dalam 
bentuk lain, misalnya gambar bahkan suara.  
Media memiliki fungsi yang jelas yaitu memperjelas, memudahkan dan 
membuat menarik pesan kurikulum yang akan disampaikan oleh guru kepada 
peserta didik sehingga dapat memotivasi belajarnya dan mengefisienkan proses 
belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan belajar mengajar akan lebih 
efektif dan mudah bila dibantu dengan sarana visual, di mana 11% dari yang 
dipelajari terjadi lewat indera pendengaran, sedangkan 83% lewat indera 
penglihatan. Di samping itu dikemukakan bahwa kita hanya dapat mengingat 20% 
dari apa yang kita dengar, namun dapat mengingat 50% dari apa yang dilihat dan 
didengar. 
 (www.educationt.blogspot.com/2007/06) 
Media komputer mempunyai kelebihan dibandingkan dengan media 
pendidikan lainnya yaitu bahwa dengan pembelajaran terprogram menggunakan 
komputer, siswa berhasil mempelajari beban yang sama banyaknya dalam waktu 
yang lebih sedikit. 
Keuntungan pembelajaran menggunakan media komputer antara lain : 
a. Pembelajaran berbantuan komputer bila dirancang dengan baik, merupakan 
media pembelajaran yang efektif, dapat memudahkan dan meningkatkan 
kualitas pembelajaran. 
b. Meningkatkan motivasi belajar siswa 
c. Dapat digunakan sebagai penyampai balikan langsung  
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d. Materi dapat diulang-ulang sesuai keperluan, tanpa menimbulkan rasa jenuh 
Kelemahan pembelajaran menggunakan media komputer adalah : 
a.  Keterbatasan bentuk dialog atau komunikasi 
b. Keterseringan menggunakan komputer dapat menyebabkan ketergantungan 
yang berakibat kurang baik 
c. Mengurangi sikap interaksi sosial yang seharusnya merupakan bagian 
penting dalam pendidikan. (Krismanto, 2003 : 8). 
 
 
5. Metode Pembelajaran Konvensional 
Metode pembelajaran konvensional adalah metode pembelajaran yang 
kita kenal sehari-hari, dimana guru mengajar sejumlah siswa dalam suatu ruangan 
dan yang mempunyai tingkat kemampuan tertentu. Dalam hal ini kelas disusun 
berdasarkan asumsi bahwa siswa mempunyai kesamaan dalam minat, 
kepentingan, kecakapan dan kecepatan belajarnya 
Menurut Syaiful Bahri Djamarah (1996: 109 - 110), metode ceramah 
adalah cara penyajian pelajaran yang dilakukan guru dengan penuturan atau 
penjelasan lisan secara langsung terhadap siswa.    
Istilah metode konvensional terdiri dari kata “metode” dan 
“konvensional”. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1989: 459) 
konvensional adalah kesepakatan umum (seperti adat, kebiasaan, kelaziman). 
Sehingga dapat dikatakan bahwa metode konvensional adalah suatu metode 
mengajar yang kita kenal sehari-hari dimana proses belajar mengajar, 
penyampaian materi masih mengandalkan ceramah atau lisan.  
Pada dasarnya ceramah murni cenderung pada bentuk komunikasi satu 
arah. Ceramah sebagai metode pengajaran mempunyai keunggulan dan sejumlah 
kelemahan. Keunggulannya antara lain: 
a) Hemat dalam penggunaan waktu dan alat. 
b) Mampu membangkitkan minat dan antusias siswa. 
c) Membantu siswa untuk mengembangkan kemampuan mendengarnya. 
d) Merangsang kemampuan siswa untuk mencari informasi dari berbagai sumber. 
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e) Mampu menyampaikan pengetahuan yang belum diketahui siswa. 
f) Guru mudah menguasai kelas. 
g) Mudah mengorganisasikan tempat duduk atau kelas. 
h) Dapat diikuti oleh jumlah siswa besar. 
i) Mudah mempersiapkan dan melaksanakannya. 
j) Guru mudah menerangkan pelajaran dengan baik.  
Sedangkan kelemahan-kelemahannya antara lain : 
a) Cenderung pada pola strategis ekpositorik yang berpusat pada guru. 
b) Cenderung menempatkan posisi siswa sebagai pendengar dan pencatat. 
c) Keterbatasan kemampuan pada tingkat rendah. 
d) Berlangsung menurut kecepatan bicara dan logat bahasa yang dipakai guru. 
e) Mudah menjadi verbalisme (pengertian kata-kata). 
f) Siswa yang pemahamannya visual menjadi rugi dan yang auditif (mendengar) 
lebih besar menerimanya. 
g) Bila selalu digunakan dan terlalu lama akan membosankan. 
h) Guru menyimpulkan bahwa siswa mengerti dan tertarik pada ceramahnya, ini 
sukar sekali. 
i) Menyebabkan siswa menjadi pasif. 
Dalam kenyataannya, kegiatan guru dalam menyampaikan materi tidak 
biasa hanya menggunakan metode ceramah saja, tapi dikombinasikan dengan 
metode-metode mengajar lainnya. Misalnya metode ceramah yang 
dikombinasikan dengan tanya jawab dan penugasan, sedang untuk metode latihan 
dikombinasi dengan ceramah dan demonstrasi. 
 
6. Prestasi Belajar 
a. Pengertian Prestasi Belajar 
Prestasi belajar menurut Gagne dalam Bell Gredler (1986:187) dibedakan 
menjadi lima aspek, yaitu : kemampuan intelektual, strategi kognitif, informasi 
verbal, sikap, dan ketrampilan. Menurut Winkel (1996: 510) prestasi belajar dapat 
dilihat dari perubahan-perubahan dalam pengertian kognitif, pengalaman 
ketrampilan, nilai sikap yang bersifat konstan. Perubahan ini dapat berupa sesuatu 
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yang baru atau penyempurnaan sesuatu hal yang pernah dimiliki atau dipelajari 
sebelumnya. Hasil yang dicapai dalam perbuatan dinyatakan dalam bentuk angka. 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia (Depdiknas, 2003), prestasi adalah 
hasil yang telah dicapai (dari yang telah dilakukan, dikerjakan, dsb). Sedangkan 
prestasi belajar adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang 
dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau 
angka yang diberikan oleh guru. 
Menurut Saifudin Azwar (2000: 90) prestasi belajar adalah hasil 
maksimal dari seseorang dalam menguasai materi-materi yang telah diajarkan. 
Prestasi belajar merupakan fungsi yang penting dari suatu pembelajaran. 
Kemampuan hasil belajar merupakan puncak dari proses belajar, pada proses ini 
siswa menunjukkan keberhasilan atau kegagalan dalam belajarnya. Siswa 
menunjukkan mampu atau tidaknya dalam menyelesaikan tugas-tugas belajar atau 
mentransfer materi pelajaran yang ia dapatkan. 
Para ahli mencoba membuat kategori jenis-jenis belajar yang sering kita 
kenal sebagai taksonomi belajar. Salah satu yang terkenal adalah taksonomi yang 
disusun oleh Benyamin S Bloom. Taksonomi Bloom terdiri dari tiga kategori 
yang dikenal sebagai  ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Yang dimaksud 
dengan ranah-ranah ini oleh Bloom adalah perilaku-perilaku yang memang 
diniatkan untuk ditunjukan oleh peserta didik dalam cara-cara tertentu, misalnya 
bagaiman cara berpikir (ranah kognitif), bagaimana cara bersikap (ranah afektif), 
dan bagaimana cara berbuat (ranah psikomotor). 
Adapun fungsi dari prestasi belajar adalah sebagai : 1) indikator kuantitas 
pengetahuan yang telah dikuasai siswa; 2) lambang pemuasan hasrat ingin tahu; 3) 
bahan informasi dalam inovasi pendidikan, karena prestasi belajar dapat dijadikan 
sebagai pendorong bagi siswa dalam peningkatan kualitas mutu pendidikan; 4) 
indikator intern dan ekstern dari suatu instansi pendidikan, karena prestasi belajar 
dapat dijadikan sebagai tingkat produktivitas dan sebagai kesuksesan  siswa; 5) 
untuk mengetahui daya serap siswa dalam kegiatan belajar mengajar yang 
diprogramkan kurikulum. 
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7. Materi Reaksi Redoks 
Materi pokok reaksi redoks berdasarkan kurikulum 2004 yaitu kurikulum 
berbasis kompetensi yang diberikan di SMA kelas X semester 2 terdiri dari tiga 
sub materi pokok, yaitu: 
 
 
 
1. PERKEMBANGAN REAKSI REDOKS  
Reaksi redoks banyak kita temukan dalam kehidupan sehari-sehari, 
maupun dalam industri. Beberapa contohnya yaitu perkaratan logam, reaksi 
pembakaran, dan proses pengolahan logam dari bijihnya. 
                
Gambar 2. Perkaratan Pada logam                     Gambar 3. Reaksi Pembakaran 
Pengertian oksidasi dan reduksi itu sendiri telah mengalami 
perkembangan. Pada awalnya, reaksi oksidasi-reduksi dikaitkan dengan 
pengikatan dan pelepasan oksigen, kemudian dikembangkan menjadi proses 
serah-terima elektron dan perubahan bilangan oksidasi. 
Berikut pengertian reaksi oksidasi-reduksi:  
 
Tabel 2. Beberapa pengertian reaksi oksidasi-reduksi. 
No Oksidasi Reduksi 
1 
 
 
Reaksi suatu zat dengan oksigen 
Contoh :  
C(s) +  O2 (g)          CO2 (g) 
Reaksi pelepasan oksigen oleh suatu zat 
Contoh : 
2 CuO (s) + H2(g)      Cu(s) + H2O (g) 
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2 
 
 
 
3 
Reaksi yang disertai pelepasan 
elektron 
Contoh : 
Na(s)         Na
+
(aq) + e
- 
Mengalami kenaikan bilangan 
oksidasi 
Contoh : Na(s)         Na
+
(aq) + e
- 
                0                     +1
 
                                   Naik              
 
Reaksi yang disertai penangkapan 
elektron 
Contoh : 
Cl2(aq)+ 2e
-                2Cl-(aq) 
Mengalami penurunan bilangan 
oksidasi 
Contoh : Cl2(aq)+ 2e
-                2Cl-(aq) 
                0                                        +1                              
                                       Turun 
 
2. KONSEP BILANGAN OKSIDASI 
A. Pengertian Bilangan Oksidasi 
Bilangan oksidasi berhubungan erat dengan muatan listrik yang dimiliki 
atom-atom dalam suatu senyawa. Hal itu sangat jelas dalam senyawa ion. 
Misalnya dalam NaCl, di mana natrium bermuatan positif (Na+) dan klorin 
bermuatan negatif (Cl-).  
Dalam senyawa kovalen, atom-atom juga mengemban muatan listrik 
parsial karena adanya polarisasi ikatan. Misalnya dalam HCl, atom hidrogen 
mengemban muatan positif,sedangkan klorin mengemban muatan negatif. 
Bilangan yang menunjukkan muatan yang disumbangkan oleh suatu atom pada 
molekul atau ion yang dibentuknya disebut bilangan oksidasi. 
B. Aturan Menentukan Bilangan Oksidasi 
a) Unsur bebas mempunyai bilangan oksidasi sama dengan nol. 
    Contoh :  
    Bilangan oksidasi H, N, dan Fe berturut-turut dalam H2, N2, dan Fe = 0 
 
b) Fluorin, unsur yang paling elektronegatif dan membutuhkan tambahan satu 
elektron. Mempunyai bilangan oksidasi -1 pada semua senyawanya. 
c) Bilangan oksidasi unsur logam selalu positif. Bilangan oksidasi beberapa unsur 
logam adalah sebagai berikut : 
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a. Golongan IA (logam alkali : Li, Na, K, Rb, Cs) = +1 
b. Golongan IIA (alkali tanah : Be, Mg, Ca, Sr, Ba) = +2 
d) Bilangan oksidasi suatu unsur  dalam suatu ion tunggal sama dengan 
muatannya. 
     Contoh :  
     Bilangan oksidasi Fe dalam ion Fe3+ = +3 
     Bilangan oksidasi S dalam ion S2- = -2 
e) Bilangan Oksidasi H umumnya +1, kecuali dalam senyawanya dengan logam 
maka bilangan oksidasi H = -1 
 
     Contoh :  
     Bilangan oksidasi H dalam HCl, H2O, NH3 = +1 
     Bilangan oksidasi H dalam NaH, BaH, BaH2 = -1 
f) Bilangan oksidasi O umumnya = -2 
Contoh :  
Bilangan oksidasi O dalam H2O, MgO = -2 
 
Kecuali :  
(1) Dalam F2O, bilangan oksidasi O = +2 
(2) Dalam peroksida, seperti H2O2, bilangan oksidasi O = -1 
(3) Dalam superoksida, seperti KO2, bilangan oksidasi O = -1/2 
g) Jumlah bilangan oksidasi unsur-unsur dalam suatu senyawa sama dengan nol. 
     Contoh :  
     Dalam H2SO4 : (2 x b.o H) + (b.o S) + (4 x b.o O) = 0 
 
h) Jumlah bilangan oksidasi unsur-unsur dalam suatu ion poliatom sama dengan     
muatannya. 
   Contoh : 
   Dalam S2O3
2- :  (2 x b.o S) + (3 x b.o O) = -2 
 
C. Pengoksidasi dan Pereduksi 
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Ø Pengoksidasi atau oksidator adalah zat yang dalam reaksi redoks menyebabkan 
zat lain mengalami oksidasi atau oksidator adalah zat yang mengalami reduksi.  
Ø Pereduksi atau reduktor adalah zat yang dalam reaksi redoks menyebabkan zat 
lain mengalami reduksi atau reduktor adalah zat yang mengalami oksidasi. 
        Contoh : 
 
              +1   reduksi           0 
Mg + 2 HCl        MgCl2 + H2 
  0     oksidasi     +2 
 
Dalam reaksi di atas, Mg bertindak sebagai pereduksi atau reduktor dan HCl 
sebagai pengoksidasi atau oksidator. Sedangkan MgCl2 merupakan hasil 
oksidasi dan gas H2 merupakan hasil reduksi. Atom klorin dalam reaksi ini 
tidak mengalami oksidasi maupun reduksi. 
 
D. Reaksi 
Disproporsionasi dan Reaksi Konproporsionasi 
Ø Reaksi disproporsionasi adalah reaksi redoks dimana oksidator dan 
reduktornya merupakan zat yang sama. Jadi, sebagian zat itu mengalami 
oksidasi dan sebagian lagi mengalami reduksi. 
   Contoh : 
     Reaksi antara klorin dengan larutan NaOH : 
   0          -1           +1 
 Cl2(g) + 2 NaOH(aq)  NaCl(aq)  +   NaClO(aq) + H2O(l) 
 reduksi   
 
 Oksidasi 
Sebagian dari gas Cl2 (bilangan oksidasi = 0) mengalami reduksi menjadi NaCl 
(bilangan oksidasi Cl = -1) dan sebagian mengalami oksidasi menjadi NaClO 
(bilangan oksidasi Cl = +1). 
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Ø Reaksi konproporsionasi merupakan kebalikan dari reaksi 
disproporsionasi, yaitu reaksi redoks yang mana hasil reduksi dan oksidasinya 
sama. 
           Contoh : 
Reaksi antara hidrogen sulfida dengan belerang dioksida menghasilkan 
belerang dan air. 
         -2   +4                0 
       2 H2S+ SO2       3 S + 2 H2O  
 
        oksidasi 
 
             reduksi 
 
Pada contoh tersebut, hasil reduksi dan hasil oksidasinya merupakan  zat yang 
sama, yaitu belerang (S).   
E. Tata Nama IUPAC 
Banyak unsur yang dapat membentuk senyawa dengan lebih dari satu 
macam tingkat satu oksidasi salah satu cara yang disarankan IUPAC untuk 
membedakan senyawa seperti itu adalah dengan menulisakn bilangan oksidasinya 
(angka Romawi). Perhatikanlah contoh-contoh berikut: 
a. Senyawa ion 
Cu2S = tembaga (I) sulfida 
CuS  = tembaga (II) sulfida 
FeSO4  = besi (II) sulfat 
Fe2(SO4)3 = besi (III) sulfat 
b. Senyawa kovalen 
N2O = nitrogen (I) oksida 
N2O3 = nitrogen (III) oksida 
P2O5 = fosforus (V) oksida 
P2O3 = fosforus (III) oksida 
Namun demikian, tata nama senyawa kovalen biner yang lebih umum 
digunakan adalah dengan cara menyebutkan angka indeksnya. Dengan cara ini, 
senyawa kovalen di atas diberi nama sebagai berikut: 
N2O = dinitrogen monooksida 
N2O3 = dinitrogen trioksida 
P2O5 = difosforus pentaoksida 
P2O3 = difosforus trioksida 
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(Michael Purba, 2006 : 174-184) 
 
3. APLIKASI REAKSI REDOKS DALAM INDUSTRI 
Reaksi redoks banyak dipakai pada berbagai industri, sebagian besar 
logam diperoleh dari bijinya melalui proses redoks. Ada yang melalui proses 
elektrolisis dan ada pula yang melalui proses reduksi. 
Contoh : 
a) Besi diperoleh dari bijihnya dengan mereduksi bijih besi dengan karbon dalam 
tanur tinggi. 
b) Seng diperoleh dengan cara oksidasi bijih seng kemudian oksida seng yang 
terbentuk direduksi dengan karbon. 
c) Krom diperoleh dari bijihnya dengan cara mereduksi bijih krom dengan logam 
alumunium. 
d) Logam natrium diperoleh dengan elektrolisis leburan garam dapur dengan 
elektroda dari baja dan grafit. 
         (Unggul Sudarmo, 2004: 113) 
 
B. Kerangka Berpikir  
Salah satu indikator keberhasilan belajar siswa dalam mencapai tujuan 
belajarnya adalah prestasi belajar. Tinggi rendahnya prestasi belajar siswa 
dipengaruhi beberapa faktor, baik faktor intern maupun faktor ekstern. Selain 
faktor-faktor tersebut, untuk meningkatkan prestasi belajar siswa harus didukung 
dengan adanya metode, pendekatan dan media pembelajaran yang menarik. 
Pada materi reaksi redoks berisi sejumlah konsep hukum dan 
memerlukan perhitungan matematika. Penguasaan materi pokok mejadi sebuah 
prasyarat untuk dapat memecahkan masalah reaksi redoks. Selain itu pemberian 
latihan-latihan sebagai umpan balik akan meningkatkan kemampuan siswa 
memahami suatu materi pokok. Pembelajaran yang dilakukan harus mengacu 
pada metode pembelajaran yang membantu siswa mencapai pemahaman suatu 
materi pokok dan memberikan pengalaman yang melibatkan keaktifan siswa. 
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SAMPE
L 
Peningkatan prestasi 
kelompok eksperimen 
& kontrol 
 
Karakteristik siswa menengah atas kelas X yang masih berada dalam masa 
transisi dari sekolah menengah pertama cenderung memiliki kemampuan rendah dalam 
memahami materi kimia khususnya materi reaksi redoks. Untuk itu dengan adanya 
pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran direct instruction yang 
diterapkan pada siswa yang mempunyai kemampuan dan karakteristik berbeda 
diharapkan akan meningkatkan prestasi belajar siswa, karena metode ini menitik 
beratkan untuk membantu siswa dalam mempelajari serta mengidentifikasi ketrampilan 
dasar yang dimilikinya. 
Sejalan dengan penggunaan metode yang digunakan yakni metode direct 
instruction haruslah didukung dengan media yang efektif pula yakni media 
komputer, karena pada hakikatnya media komputer lebih dapat memvisualisasikan 
konsep-konsep dalam materi reaksi redoks dan dapat meningkatkan minat siswa. 
Dengan demikian siswa tidak akan kesulitan dan bosan dalam mempelajari materi 
kimia sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar. 
Untuk memperjelas kerangka pemikiran di atas, maka digambarkan 
bagan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Skema kerangka berpikir 
C. Hipotesis 
Kelompok 
Eksperimen 
Kelompok 
Kontrol 
TES I 
Pembelajaran dengan  
metode direct instruction 
dilengkapi media komputer  
 
Pembelajaran kimia dengan  
metode konvensional 
 
TES II 
25 
28 
 
Berdasarkan uraian pada tinjauan pustaka dan kerangka berpikir di atas 
maka dapat dirumuskan suatu hipotesis sebagai berikut: 
 ” Pembelajaran kimia menggunakan metode direct instruction yang 
disertai dengan media komputer efektif meningkatkan prestasi belajar siswa pada 
materi reaksi redoks kelas X semester genap SMA N 1 Kartasura Sukoharjo tahun 
pelajaran 2008/2009. ” 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Kartasura Sukoharjo kelas X semester II tahun pelajaran 
2008/2009. 
2. Waktu Penelitian 
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan secara bertahap. Adapun tahap-
tahap pelaksanaannya sebagai berikut: 
a. Tahap persiapan (November-Desember 2008), meliputi: Pengajuan judul 
skripsi, permohonan pembimbing, pembuatan proposal, perijinan penelitian, 
survey sekolah yang bersangkutan dan konsultasi instrumen penelitian. 
b. Tahap penelitian (Januari-Februari 2009), yaitu semua kegiatan yang 
dilaksanakan di tempat penelitian yang meliputi uji instrumen penelitian dan 
pengambilan data. 
c. Tahap penyelesaian (Maret-Mei 2009), yaitu meliputi pengolahan data dan 
penyusunan laporan. 
 
B. Metode Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian yang bersifat eksperimental dengan 
tujuan untuk mengetahui keefektifan pembelajaran dengan metode direct 
instruction yang dilengkapi media komputer dibanding dengan metode 
konvensional. Data penelitian berupa nilai prestasi belajar yang diperoleh dari 
selisih nilai post test dikurangi pretest pada kelas eksperiment dan kontrol.   
       Rancangan yang digunakan adalah randomized control-group pretest-
postest design. Rancangan ini menggunakan dua kelompok subyek, satu 
kelompok sebagai kelompok kontrol, dan kelompok lain sebagai kelompok 
eksperimen. Pertama-tama dilakukan  pengukuran berupa pretest. Lalu dikenakan 
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perlakuan untuk jangka waktu tertentu, kemudian dilakukan pengukuran untuk 
kedua kalinya berupa postest.  
Tabel 3. Desain penelitian Randomized Control-Group Pretest Postest Design 
Kelas Pretest treatment Postest 
Eksperimen T1 X1 T2 
Kontrol T1 - T2 
 
Keterangan : X1 : Pendekatan pembelajaran direct instruction yang dilengkapi  
dengan media komputer                                                                                 
  T1 : Nilai Pretest 
  T2 : Nilai Postest 
1. Variabel Penelitian 
Variabel dalam penelitian ini adalah: 
a. Variabel terikat yaitu prestasi belajar siswa materi reaksi redoks yang 
diperoleh dari selisih nilai pretest dan postest 
b. Variabel bebas ada 2, yaitu pendekatan pembelajaran direct instruction yang 
dilengkapi dengan media komputer sebagai kelas eksperimen dan metode 
konvensional sebagai kelas kontrol. 
2. Prosedur Penelitian 
Pelaksanaan penelitian dan dilakukan secara bertahap dan 
berkesinambungan dengan urutan sebagai berikut: 
a. Melakukan observasi pada siswa SMA N 1 Kartasura, yaitu meliputi obyek 
penelitian, pembelajaran dan fasilitas yang dimiliki. 
b. Melakukan uji coba soal pretest pada siswa kelas X.  
c. Menentukan dua kelas untuk dijadikan sampel penelitian secara random 
d. Memberikan test awal dengan instrumen yang telah diujicobakan. 
e. Melaksanakan penelitian yaitu mengajar materi reaksi redoks menggunakan 
metode pembelajaran direct instruction yang dilengkapi dengan media 
komputer pada kelas eksperimen dan metode konvensional pada kelas kontrol. 
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f. Memberikan test akhir. 
g. Mengolah dan menganalisis data penelitian. 
h. Menarik kesimpulan. 
 
C. Penetapan Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel 
1. Penetapan Populasi Penelitian 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMA 
Negeri 1 Kartasura Sukoharjo tahun pelajaran 2008/2009 yang terdiri dari 6 kelas 
dan rata-rata jumlah siswa tiap kelas adalah 40 siswa. 
2. Teknik Pengambilan Sampel 
Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik cluster 
random sampling dimana dalam teknik ini sampel merupakan unit dalam populasi 
yang mendapat peluang sama untuk menjadi sampel, bukan siswa secara 
individual tetapi kelas. Dalam teknik cluster random sampling ini dari empat 
kelas yang sudah ada di kelas X SMA Negeri 1 Kartasura Sukoharjo dilakukan 
pengambilan dua kelas secara random dengan cara undian untuk dijadikan sampel 
sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol.  
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Sumber Data 
Sesuai dengan tujuan penelitian, maka data yang diambil adalah data 
prestasi belajar siswa materi reaksi redoks yang meliputi dua aspek penilaian yaitu 
kognitif dan afektif. Penilaian aspek kognitif diperoleh langsung dari siswa 
dengan menggunakan tes bentuk objektif. Penilaian aspek afektif dilakukan 
dengan menggunakan angket yang diisi langsung oleh siswa. Kedua tes ini 
diberikan sebelum dan sesudah siswa mengikuti materi reaksi redoks dengan soal 
yang identik antara pretest dan posttest.  
2. Instrumen Penelitian 
Sebelum digunakan sebagai alat pengumpul data, tes tersebut harus 
memenuhi persyaratan: validitas, reliabilitas, taraf kesukaran, dan daya pembeda 
soal yang dilakukan dengan cara mengadakan tryout (uji coba). Data berasal dari 
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variabel-variabel yang diteliti diperoleh dari tes yang telah dilakukan oleh peneliti 
dengan menggunakan instrumen aspek kognitif dan  afektif. 
1. Instrumen Penilaian Kognitif 
Untuk penilaian kognitif menggunakan bentuk tes obyektif. Sebelum 
digunakan untuk mengambil data penelitian, instrumen tersebut diujicobakan 
terlebih dahulu untuk mengetahui kualitas soal. Untuk mengetahui kelayakan 
instrumen yang digunakan dalam penelitian ini maka perlu ditinjau aspek 
kelayakannya, yang diuji dengan statistik sebagai berikut: 
a. Validitas 
Validitas adalah ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan 
suatu instrumen. Validitas yang diuji dalam penelitian ini adalah validitas item 
atau validitas butir. Validitas item dari suatu tes adalah ketepatan mengukur yang 
dimiliki oleh sebutir item. Dalam penelitian ini salah satu bentuk soal yang 
digunakan adalah bentuk soal pilihan ganda. Pada bentuk soal pilihan ganda ini 
skor terhadap jawaban setiap soal atau item hanya terdiri atas angka 1 dan angka 
0. Menurut Saifuddin Azwar (2006: 19) menjelaskan bahwa, dalam kasus yang 
salah satu variabelnya hanya terdiri dari dua macam, yaitu  1 dan 0, perhitungan 
koefisien korelasinya dilakukan dengan komputasi koefisien korelasi point 
biserial atau koefisien korelasi biserial. Sehingga rumus perhitungan koefisien 
korelasi biserial  yang dapat digunakan adalah sebagai berikut : 
   
 
Keterangan :  
pbiγ  = koefisien korelasi biserial 
Mp = rerata skor dari subjek yang menjawab betul bagi item yang dicari 
  validitasnya. 
Mt  = rerata skor total 
St  = standar deviasi dari skor total 
p = proporsi siswa yang menjawab benar 
q
p
S
MM
t
tp
pbi
-
=g
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p = 
siswaseluruh jumlah 
benar menjawab yang siswa banyaknya
 
q = proporsi siswa yang menjawab salah 
q = 1 – p     
         (Suharsimi Arikunto, 2006:76) 
Koefisien korelasi biserial ( pbiγ ) menunjukkan validitas item dari tes bentuk 
pilihan ganda yang selanjutnya disebut sebagai  rhitung. Taraf signifikan yang 
dipakai dalam penelitian ini adalah 5% kriteria validitas suatu tes (rhitung). Item 
dikatakan valid bila harga  rhitung   >  rtabel yang dikonsultasikan dengan r tabel hasil 
korelasi product moment (Suharsimi Arikunto, 2006: 283). 
Hasil validitas instrumen kognitif secara lengkap dapat dilihat dalam 
lampiran. Untuk rangkuman hasil validitas dapat dilihat dalam tabel 4. 
Tabel 4. Rangkuman validitas instrumen penilaian kognitif 
Jenis Penilaian Jumlah soal Tidak valid Valid 
Kognitif 30 4 26 
 
b. Reliabilitas 
Reliabilitas adalah taraf kepercayaan. Uji reliabilitas dilakukan untuk 
mengetahui apakah soal yang dibuat sudah reliabel (dapat dipercaya) atau belum. 
Soal dinyatakan reliabel apabila hasil pengukuran dengan instrumen tersebut 
memberikan hasil yang sama jika pengukuran tersebut dilakukan pada subjek 
yang sama pada waktu yang berbeda atau pada subjek yang berbeda pada waktu 
yang sama. Seandainya terjadi perubahan maka perubahannya sangat kecil, 
sehingga perubahannya tidak berarti. “Sebuah tes dikatakan reliabel apabila hasil-
hasil tes tersebut menunjukkan ketetapan”.(Suharsimi Arikunto, 2002 : 58). 
Untuk mengetahui reliabilitas suatu instrumen dapat digunakan rumus 
Kuder-Richardson 20 (K-R 20), yaitu :  
÷
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(Suharsimi Arikunto, 2002: 98) 
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dimana : r11    = reliabilitas tes secara keseluruhan 
p      = proporsi subjek yang menjawab item dengan benar 
q      = proporsi subjek yang menjawab item dengan salah (q = 1 – p) 
Σpq = jumlah hasil perkalian antara p dan q 
n      = banyaknya item  
S      = standar deviasi dari tes 
Hasil perhitungan tingkat reliabilitas tesebut kemudian dikonsultasikan 
dengan r product moment. Apabilan harga r11 > r tabel maka tes instrumen tesebut 
reliabel. 
Kriteria reliabilitasnya adalah : 
0,91 – 1,00 : sangat tinggi 
0,71 – 0,90 : tinggi 
0,41 – 0,70 : cukup 
0,01 – 0,40 : rendah 
negatif – 0,00 : tidak memenuhi uji reliabilitas 
(Suharsimi Arikunto, 2002: 101) 
Hasil reliabilitas instrumen kognitif dapat dilihat dalam lampiran . Untuk 
rangkuman reliabilitas dari instrumen kognitif dapat dilihat dalam tabel 5. 
Tabel 5. Rangkuman reliabilitas instrumen penilaian kognitif 
Jenis Penilaian Jumlah soal Harga r11 Kriteria 
Kognitif 30 0,8523 Reliabilitas tinggi 
 
c. Uji Taraf Kesukaran Soal 
Taraf kesukaran suatu item dapat diketahui dari banyaknya siswa yang 
menjawab benar. Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah dan juga 
tidak terlalu sukar atau bisa dikatakan bahwa soal yang baik adalah soal dengan 
kategori sedang. Untuk mengukur tingkat kesukaran tiap butir soal digunakan 
rumus : 
sJ
B
 P =      
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dimana : P  = tingkat kesukaran item soal 
B = jumlah siswa yang menjawab benar 
Js = jumlah seluruh siswa yang mengikuti tes 
Klasifikasi indeks kesukaran adalah sebagai berikut : 
- Soal dengan  P  0,00 sampai 0,30 adalah soal sukar 
- Soal dengan  P  0,30 sampai 0,70 adalah soal sedang 
- Soal dengan  P  0,70 sampai 1,00 adalah soal mudah 
Dengan ketentuan bila jawaban betul skornya adalah 1 dan bila jawaban salah 
skornya adalah 0.  
(Suharsimi Arikunto, 2006: 207-210) 
Hasil uji taraf kesukaran soal instrumen kognitif dapat dilihat dalam 
lampiran . Untuk rangkuman uji taraf kesukaran soal dari instrumen kognitif dapat 
dilihat dalam tabel 6. 
Tabel 6. Rangkuman taraf kesukaran soal instrumen penilaian kognitif 
Tipe  
Soal 
Jumlah 
soal 
Sukar Sedang Mudah Mudah 
sekali 
Sukar 
sekali 
Kognitif 30 2 9 10 4 - 
 
d. Daya Pembeda Soal 
Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan 
antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan siswa yang bodoh 
(berkemampuan rendah). Angka yang menunjukkan besarnya daya pembeda 
disebut indeks diskriminasi (D).  
(Suharsimi Arikunto, 2006: 211) 
Rumus untuk menentukan indeks diskriminasi adalah sebagai berikut : 
 
 
Keterangan :   
D  = indeks diskriminasi 
JA  = banyaknya peserta kelompok atas 
 JB =  banyaknya peserta kelompok bawah 
BA
B
B
A
A PP
J
B
J
B
D -=-=
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 BA =
 banyaknya  peserta kelompok atas yang menjawab soal itu  
  dengan benar 
 BB = banyaknya  peserta  kelompok bawah yang menjawab soal  
  itu dengan benar 
       =    proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab soal itu       
  dengan benar (P sebagai indeks kesukaran) 
       =    proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar 
 
Klasifikasi daya pembeda soal adalah sebagai berikut : 
D : 0,00 - 0,20 :  jelek (poor) 
D : 0,20 - 0,40  :  cukup (satisfactory) 
D : 0,40 - 0,70  :  baik  (good) 
D : 0,70 - 1,00  :  baik sekali  (exellent) 
D : negatif   : tidak baik  (butir soal dibuang ) 
(Suharsimi Arikunto, 2006: 213-218) 
Pada penelitian ini testee dikelompokkan sebagai kelompok kecil (kurang 
dari 100 orang). Sehingga seluruh kelompok testee dibagi dua sama besar, 50% 
kelompok atas dan 50% kelompok bawah. Seluruh pengikut tes diurutkan mulai 
dari skor teratas sampai terbawah, lalu di bagi dua. 
Hasil daya pembeda instrumen kognitif dapat dilihat dalam lampiran . 
Untuk rangkuman daya pembeda instrumen kognitif dapat dilihat dalam tabel 7. 
Tabel 7. Rangkuman reliabilitas instrumen penilaian kognitif 
Tipe Soal Jumlah soal Jelek Cukup Baik Baik 
sekali 
Tidak 
baik 
Kognitif 30 3 18 9 - - 
 
2. Instrumen Penilaian Afektif 
Instrumen penilaian afektif yang digunakan dalam penelitian ini berupa 
angket. Jenis angket yang digunakan adalah angket langsung dan sekaligus 
menyediakan alternatif jawaban. Siswa memberikan jawaban yang dengan 
A
A
A J
B
P =
B
B
B J
B
P =
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memilih salah satu jawaban yang telah disediakan. Penyusunan item-item angket 
berdasarkan indikator yang telah ditetapkan sebelumnya. Dalam menjawab 
pertanyaan, siswa hanya dibenarkan dengan memilih salah satu alternatif jawaban 
yang telah disediakan. Pemberian skor untuk angket afektif ini digunakan skala       
1-4. Untuk item yang mengarah jawaban positif, pemberian skornya adalah : 
Skor 4 untuk jawaban Sangat Setuju 
Skor 3 untuk jawaban Setuju 
Skor 2 untuk jawaban Tidak Setuju 
Skor 1 untuk jawaban Sangat tidak setuju 
Sedangkan item untuk jawaban yang mengarah jawaban negatif, 
pemberian skornya sebagai berikut: 
Skor 1 untuk jawaban Sangat Setuju 
Skor 2 untuk jawaban Setuju 
Skor 3 untuk jawaban Tidak Setuju 
Skor 4 untuk jawaban Sangat tidak setuju 
Sebelum digunakan untuk mengambil data penelitian, instrumen tersebut 
diuji terlebih dahulu dengan uji validitas dan realibilitas untuk mengetahui 
kualitas item angket. 
a. Validitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau shahih 
mempunyai validitas yang tinggi, sebaliknya instrumen yang kurang valid berarti 
memiliki validitas yang rendah (Suharsimi Arikunto, 2002: 144). Teknik yang 
digunakan untuk mengukur validitas butir soal dalam penelitian ini, terlebih 
dahulu dihitung harga korelasi antara bagian-bagian dari alat ukur secara 
keseluruhan dengan cara mengkorelasikan setiap butir alat ukur dengan skor total 
yang merupakan jumlah tiap skor butir, dengan rumus Pearson Product Moment : 
( ){ }å å å å
å å å=
2222
hitung
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di mana : 
rhitung  = koefisien korelasi  
ΣX     = jumlah skor item 
ΣY     = jumlah skor total (seluruh item) 
N       = jumlah responden 
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Taraf signifikan yang dipakai dalam penelitian ini adalah 5% kriteria 
validitas suatu tes (rxy) selanjutnya disebut rhitung. Kemudian hasil perhitungan 
dapat dikonsultasikan dengan tabel r  product moment. Item dikatakan valid bila 
harga rhitung  >  rtabel.   
Hasil rangkuman validitas skala sikap untuk instrument penilaian afektif 
dapat dilihat dalam tabel 8. Untuk hasil yang lebih lengkap dapat dilihat dalam 
lampiran . 
Tabel 8. Rangkuman validitas instrumen penilaian Afektif 
Jenis Penilaian Jumlah soal Tidak valid Valid 
Afektif 40 6 34 
 
b. Reliabilitas 
Reliabilitas adalah taraf kepercayaan. Uji reliabilitas dilakukan untuk 
mengetahui apakah soal yang dibuat sudah reliabel (dapat dipercaya) atau belum. 
Soal dinyatakan reliabel apabila hasil pengukuran dengan instrumen tersebut 
memberikan hasil yang sama jika pengukuran tersebut dilakukan pada subjek 
yang sama pada waktu yang berbeda atau pada subjek yang berbeda pada waktu 
yang sama. Seandainya terjadi perubahan maka perubahannya sangat kecil, 
sehingga perubahannya tidak berarti. “Sebuah tes dikatakan reliabel apabila hasil-
hasil tes tersebut menunjukkan ketetapan”.(Suharsimi Arikunto, 2002 : 58). 
Untuk mengetahui reliabilitas tes digunakan rumus Alpha (digunakan 
untuk mencari reliabilitas yang skornya bukan 1 dan 0)  yaitu sebagai berikut: 
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Keterangan : 
11r   = reliabilitas yang dicari 
n  = banyak butir pertanyaan atau banyaknya soal 
åσ2i  = jumlah varians skor tiap-tiap item 
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(Suharsimi Arikunto, 2006: 108-112) 
Klasifikasi reliabilitas adalah sebagai berikut :  
0,91       -   1,00  :  Sangat Tinggi  
0,71       -    0,90  :  Tinggi  
0,41       -    0,70  : Cukup  
0,01       -    0,40  :  Rendah  
negatif – 0,00   : tidak memenuhi uji reliabilitas 
Sedangkan hasil perhitungan reliabilitas instrumen penilaian afektif dapat 
dilihat dalam tabel 9. 
Tabel 9. Rangkuman reliabilitas instrumen penilaian kognitif 
Jenis Penilaian Jumlah soal Harga r11 Kriteria 
Afektif 40 0.913 Reliabilitas 
sangat tinggi 
 
E. Teknik Analisis Data 
Tujuan analisis data adalah untuk menjawab atau mengkaji kebenaran 
hipotesis yang diajukan. Dalam penelitian ini data yang diperoleh adalah data nilai 
kognitif dan afektif. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan uji-t 
pihak kanan. Oleh karena itu perlu dipenuhi persyaratan analisisnya. 
 
 
1. Uji Prasyarat 
v Uji Normalitas 
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Uji normalitas digunakan untuk menguji sampel penelitian berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal atau tidak normal. Statistik uji yang digunakan 
adalah Uji Lilliefors dengan rumus : 
Lo =│F (Zi) – S (Zi)│, i = 1, 2, 3, ….  
dimana : Lo  = koefisien Lilliefors pengamatan 
Zi  = skor standar 
S(Zi) = banyaknya Z1, Z2,…, Zn < Zi dibagi n 
F(Zi) = P(Z ≤ Zi) 
adapun langkah-langkah uji normalitas adalah sebagai berikut : 
1. Pengamatan terhadap X1, X2, …, Xn dijadikan angka baku Z1, Z2, …, Zn 
dengan menggunakan rumus : 
( )
SD
XX
Z ii
-
= , dengan X merupakan rata-rata dan SD adalah simpangan baku 
yang dihitung dengan rumus : SD = 
1) -(n  -n 
)X( - Xn 2i
2
iå å . 
2. Data dari sampel tersebut kemudian diurutkan dari skor terendah sampai yang 
tertinggi. 
3. Untuk setiap bilangan baku ini menggunakan daftar distribusi normal baku, 
dihitung peluang F (Zi) = P (Z ≤ Zi). 
4. Menghitung perbandingan antara nomor subjek (i) dengan jumlah subjek (n) 
atau S (Zi) = i / n 
5. Mencari selisih antara F (Zi) – S (Zi) dan menentukan harga mutlaknya. 
Mengambil harga terbesar diantara harga mutlaknya dan disebut Lo, dengan rumus 
: Lo =│F (Zi) – S (Zi)│ (Sudjana, 2005 : 466 – 469) 
kriteria :  
Lo ≥ Ltabel, maka sampel berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal. 
Lo < Ltabel, maka sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
  
 
v Uji Homogenitas 
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Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah suatu sampel 
berasal dari populasi yang homogen atau tidak. Untuk mengetahui homogenitas 
varians digunakan uji Bartlett. Rumus uji Bartlett digunakan statistik chi kuadrat. 
( ) ( ){ }
( ){ }22
22
log13026,2
log110ln
ii
ii
SnBx
SnBx
å
å
--=
--=
 
( ) ( )å -= 1log 2 inSB  
( )
( )å
å
-
-
=
1
1 2
i
ii
n
Sn
S  
Keterangan : 
2χ  : chi kuadrat 
S : simpangan baku 
S2  : variasi semua gabungan sampel 
Hipotesis yang akan diuji adalah : 
2
2
2
1 ss ==oH  : kedua populasi mempunyai varian yang sama 
2
2
2
11 ss ¹=H  : paling sedikit satu tanda sama tidak berlaku 
Kriteria : Ho ditolak jika 
2χ  > 2χ  (1 – a)(k – 1), maka populasi mempunyai 
variasi yang homogen. 
(Sudjana, 2005: 261-263) 
2. Uji-t 
Keefektifan pengajaran dengan metode pembelajaran direct instruction 
dapat diketahui dengan uji-t pihak kanan : 
Ho = X1 ≤ X2 dan H1 = X1 > X2  
 
Dimana Ho :  Prestasi balajar siswa pada meteri reaksi redoks dengan 
metode pembelajaran direct instruction disertai media 
computer lebih rendah atau sama dengan prestasi belajar 
siswa dengan metode konvensional. 
 H1 : Prestasi balajar siswa pada meteri reaksi redoks dengan 
metode pembelajaran direct instruction disertai media 
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computer lebih tinggi dari pada prestasi belajar siswa dengan 
metode konvensional. 
Keterangan :  
X1= nilai rata-rata kelas eksperimen 
X2= nilai rata-rata kelas kontrol 
 
Rumus yang digunakan :  
21
21
n
1
  
n
1
S
X - X
 t 
+
=  dan 
2 - )n  (n
1)s - (n  1)s - (n
  S
21
2
22
2
11
gab +
+
=      
dimana : X    = rata-rata nilai 
 Sgab = simpangan baku 
n    = jumlah sampel 
kriteria pengujian : thitung < t(1-a ; n1+n2-2), maka hipotesis nol diterima  
   thitung ≥ t(1-a ; n1+n2-2), maka hipotesis nol ditolak  
(Sudjana, 2005 : 239) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
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HASIL PENELITIAN 
Ø Deskripsi Data 
I. Deskripsi Data Uji Coba Penelitian 
Dalam penelitian ini validitas instrumen kognitif diuji dengan 
menggunakan rumus korelasi point biserial atau koefisien korelasi biserial 
sedangkan untuk validitas instrument afektif diuji dengan menggunakan rumus 
pearson product moment. Dari uji soal tes kognitif dari 30 item soal yang 
diujikan ternyata yang valid hanya 26 item dan 4 item lainnya tidak valid. 
Sedangkan dari uji soal tes afektif dari 40 item yang diujikan yang valid 34 item 
dan 6 item lainnya tidak valid (drop/tidak digunakan). 
Reliabilitas instrumen diuji dengan rumus Kuder-Richardson rumus 20 
(KR-20). Harga yang didapat dari uji tes kognitif adalah r11=0,8527. Sedangkan   
harga yang didapat dari uji tes afektif adalah r11= 0,948. Pada taraf signifikansi 
5% dengan jumlah sampel 43 didapatkan rtabel = 0,301. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa instrumen yang digunakan adalah reliabel. 
Untuk analisis derajat kesukaran butir-butir soal kognitif didapatkan 
hasil, 4 Soal tergolong mudah sekali, 23 soal tergolong mudah, dan 3 soal 
sukar. Untuk analisis daya pembeda terdapat 10 soal kategori cukup 
membedakan, 16 soal kategori kurang membedakan dan 4 soal termasuk sangat 
kurang membedakan. Soal yang tidak digunakan sebagai instrumen tes kognitif 
4 soal dan afektif masing sebanyak 6 soal,  karena soal tersebut tidak memenuhi 
standar validitas, sangat kurang membedakan, antara jawaban kelompok atas 
dan kelompok bawah, dan karena sangat mudah. Dengan demikian dari 30 soal 
yang diuji coba yang diambil sebagai instrumen penelitian tes kognitif hanya 26 
item soal. Sedangkan dari 40 soal yang diuji coba yang diambil sebagai 
instrumen penelitian tes afektif hanya 34 item soal. Tes kognitif untuk pretes  sama 
dengan tes untuk postes. 
 
 
 
II. Deskripsi Data Penelitian 
Berdasar pada tujuan penelitian dan hipotesis yang sudah dikemukan, 
maka diperlukan data-data yang signifikan untuk mendukungnya. Adapun data 
penelitian ini adalah berwujud nilai prestasi belajar siswa dari aspek kognitif dan 
afektif pada materi reaksi redoks. 
Data yang diperoleh kemudian dibandingkan, antara data kelas 
eksperimen yang menggunakan metode direct instruction yang dilengkapi media 
komputer dan kelas kontrol yang menggunakan metode  konvensional disertai 
LKS untuk mengetahui seberapa jauh perbedaan nilai yang terjadi. Dalam 
penelitian ini digunakan dua kali pengambilan data, yakni melalui pretest dan 
postest. Data yang diperoleh dapat dirangkum seperti tertera dibawah ini: 
· Hasil Belajar Materi Reaksi Redoks Kelas Eksperimen dan Kontrol 
Data penelitian hasil belajar meliputi aspek kognitif dan afektif siswa 
pada materi pokok reaksi redoks kelas eksperimen dan kelas kontrol, 
selengkapnya dapat dilihat di Lampiran 18. Sedangkan deskripsi data penelitian 
mengenai hasil belajar secara ringkas disajikan dalam Tabel 10. 
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Tabel 10. Rangkuman Deskripsi Data Penelitian 
Uraian Eksperimen Kontrol 
Rata-rata pretest kognitif 3.41 3.46 
Rata-rata pretest afektif 95.42 95.42 
Rata-rata postest kognitif 7.37 6.27 
Rata- rata postest afektif 103.47 101.71 
Rata- rata selisih kognitif 3.96 2.82 
Rata- rata selisih afektif 8.06 6.29 
Data penelitian dipaparkan dalam set distribusi frekuensi. Hal ini dilakukan untuk 
mempermudah dalam pengamatan hasil penelitian. 
· Selisih Nilai Kognitif Materi Pokok Reaksi Redoks 
Distribusi frekuensi selisih nilai kognitif siswa kelas eksperimen dengan kelas 
kontrol pada materi pokok Reaksi Redoks disajikan dalam Tabel 11 dan 
histogramnya dapat dilihat dalam Gambar 5. 
Tabel 11. Distribusi Frekuensi Selisih Nilai kognitif Siswa Kelas Eksperimen 
metode direct instruction yang Dilengkapi Media Komputer 
          
 Kelas Eksperiment Kelas Kontrol  
 
No Interval 
Nilai 
Tengah F mutlak F Relatif 
(%) 
F mutlak F Relatif 
(%)  
 1 0,4 1,1 0,75 1 2,78% 5 13,89%  
 2 1,2 1,9 1,55 1 2,78% 9 25,00%  
 3 2,0 2,7 2,35 6 16,67% 7 19,44%  
 4 2,8 3,5 3,15 5 13,89% 7 19,44%  
 5 3,6 4,3 3,95 10 27,78% 4 11,11%  
 6 4,4 5,1 4,75 8 22,22% 3 8,33%  
 7 5,2 5,9 5,55 3 8,33% 1 2,78%  
 8 6,0 6,7 6,35 2 5,56% 2 5,56%  
 Jumlah 36 100,00% 38 105,56%  
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Gambar 5. Histogram Selisih Nilai kognitif Siswa Kelas Eksperimen dengan kelas 
kontrol. 
·  Selisih Nilai afektif Materi Pokok Reaksi Redoks 
Distribusi frekuensi selisih nilai afektif siswa kelas Eksperimen metode 
direct instruction yang dilengkapi media komputer dengan kelas kontrol pada 
materi pokok reaksi redoks disajikan dalam Tabel  12 dan histogramnya dapat 
dilihat pada Gambar 6  
Tabel 12. Disribusi Frekuensi Selisih Nilai Afektif Siswa Kelas Eksperimen  
dengan kelas kontrol. 
 Kelas Eksperiment Kelas Kontrol  
 
   No Interval Nilai Tengah F mutlak F Relatif 
(%) 
F mutlak F Relatif 
(%)  
 1 1,0 3,0 2,00 4 11,11% 10 27,78%  
 2 3,1 5,1 4,10 5 13,89% 5 13,89%  
 3 5,2 7,2 6,20 8 22,22% 10 27,78%  
 4 7,3 9,3 8,30 9 25,00% 7 19,44%  
 5 9,4 11,4 10,40 3 8,33% 2 5,56%  
 6 11,5 13,5 12,50 4 11,11% 3 8,33%  
 7 13,6 15,6 14,60 1 2,78% 1 2,78%  
 8 15,7 17,7 16,70 2 5,56% 0 0,00%  
 Jumlah 36 100,00% 38 105,56%  
          
 
             
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
      
             
             
             
Gambar 6. Histogram Selisih Nilai Afektif Siswa Kelas Eksperimen dengan kelas 
kontrol. 
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B. Uji Prasyarat Analisis 
Sebelum melaksanakan analisis uji t-pihak kanan , untuk menguji 
hipotesis penelitian perlu dilakukan uji prasyarat analisis yang meliputi uji 
normalitas dan uji homogenitas. 
 
1.   Uji Normalitas 
Teknik uji  normalitas  yang digunakan  adalah  teknik  uji  
normalitas Lilliefors. Sampel yang diuji dibedakan menjadi dua kelas yaitu 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Tabel 13. Ringkasan Hasil Uji Normalitas Selisih Nilai Kognitif 
Harga L No Kelompok siswa 
Hitung Tabel 
Kesimpulan 
Berdistribusi 
1 Eksperimen 0.0698 0.1477 normal 
2 Kontrol 0.1383 0.1437 normal 
 
Tabel 14. Ringkasan Hasil Uji Normalitas Selisih Nilai Afektif 
Harga L No Kelompok siswa 
Hitung Tabel 
Kesimpulan 
Berdistribusi 
1 Eksperimen 0.1226 0.1477 normal 
2 Kontrol 0.0910 0.1437 normal 
Dari tabel nilai kritis L didapatkan harga statistik uji Lhitung  kurang dari    
L tabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal. 
 
2. Uji Homogenitas 
Dalam penelitian ini, uji homogenitas yang digunakan adalah uji 
homogenitas metode Bartlett pada taraf signifikansi 5% seperti tertera dalam 
lampiran. Hasil uji homogenitas terangkum pada Tabel berikut: 
Tabel 15.  Ringkasan Hasil Uji Homogenitas Selisih Nilai Kognitif 
S2 B X2 hitung X2 tabel Kesimpulan 
1.9869 21.4681 2.0267 3.84 homogen 
 
Tabel 16.  Ringkasan Hasil Uji Homogenitas Selisih Nilai Afektif 
S2 B X2 hitung X2 tabel Kesimpulan 
13.0237 80.608 0.1901 3.84 homogen 
Hasil selengkapnya ada di lampiran  
Dari tabel-tabel diatas dapat diketahui bahwa harga X2 hitung kurang 
dari X2 tabel atau berada diluar daerah kritik, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
sampel berasal dari populasi yang homogen. 
 
C.   Hasil Pengujian Hipotesis 
Dalam penelitian ini data yang diperoleh berupa data kuantitatif atau 
angka-angka, sehingga dalam menganalisisis data digunakan uji statistik. Adapun 
44 
 
pengujian hipotesis dalam penelitian menggunakan uji beda rerata (uji-t pihak 
kanan) pada taraf signifikansi 5%.  
1. Uji Hipotesis Untuk Selisih 
Nilai Kognitif Antara Kelas 
Eksperimen dan Kelas 
Kontrol. 
Ho: µ1 £  µ2 : Rata- rata nilai kognitif siswa kelas eksperimen lebih rendah   
atau sama dengan kelas kontrol.  
H1: µ1  > µ2 : Rata- rata nilai kognitif siswa kelas eksperimen lebih tinggi 
daripada kelas kontrol.  
Adapun rangkuman hasil perhitungan disajikan pada Tabel 17. 
Tabel 17.  Ringkasan Hasil Uji-t Pihak Kanan Selisih Nilai Kognitif Kelas 
Eksperimen dan Kelas Kontrol. 
Kelompok Sampel Rata-Rata Variansi t 
Kelas Eksperimen  3.96 1.51 
Kontrol 2.82 2.44 
3,4936 
 
Dari hasil perhitungan diperoleh thitung= 3.4936 dan setelah 
dikonsultasikan dengan tabel distribusi t pada taraf signifikasi 0.05 didapat harga 
ttabel= 1.67 . Jadi keputusan uji t hitung >t tabel (3.4936 >1.67). Kesimpulan 
hipotesis (HO ) ditolak. Dengan demikian rata-rata nilai kognitif siswa kelas 
eksperimen dengan menggunakan metode eksperimen direct instruction yang 
dilengkapi media komputer lebih tinggi dari pada nilai rata-rata siswa kelas 
kontrol dengan menggunakan metode konvensional disertai LKS. 
 
 
2. Uji Hipotesis Untuk Selisih 
Nilai Afektif Antara Kelas 
Eksperimen dan Kelas 
Kontrol. 
Uji hipotesis ini dilakukan dengan uji-t pihak kanan. 
Ho: µ1 £  µ2 : Rata- rata nilai afektif siswa kelas eksperimen lebih rendah   
atau sama dengan kelas kontrol.  
H1: µ1  > µ2 : Rata- rata nilai afektif siswa kelas eksperimen lebih tinggi 
daripada kelas kontrol.  
Adapun rangkuman hasil perhitungan disajikan pada Tabel 18. 
Tabel 18. Ringkasan Hasil Uji t-pihak kanan Selisih Nilai Afektif Kelas 
Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Kelompok Sampel Rata-Rata Variansi t 
Kelas Eksperimen  8.06 14.00 
Kontrol 6.29 12.10 
2.1041 
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Dari hasil perhitungan diperoleh t hitung = 2,1041setelah dikonsultasikan 
dengan tabel distribusi t pada taraf signifikan 0,05 didapat harga t tabel = 1,67. 
Jadi, keputusan uji :  t hitung >  t tabel (2,1041> 1,67). Kesimpulan : Hipotesis nol 
(Ho) ditolak. Dengan demikian rata-rata nilai afektif siswa kelas eksperimen 
dengan menggunakan metode eksperimen direct instruction yang dilengkapi 
media komputer lebih tinggi dari pada nilai rata-rata siswa kelas kontrol. 
 
3. Angket Respon Siswa 
Terhadap Pembelajaran 
Untuk memperoleh tanggapan siswa terhadap proses pembelajaran pada 
masing-masing kelas, maka setelah proses pembelajaran selesai diberikan angket 
respon balikan terhadap pembelajaran yang berisi 10 penyataan, hasil 
selengkapanya dapat dilihat dalam lampiran sedangkan rangkumannnya terdapat 
dalam Tabel 19 dan grafiknya pada Gambar 7. 
 
 
 
 
 
 
Tabel 19. Angket Respon Siswa Terhadap Pembelajaran Konvensional 
PERNYATAAN  SETUJU (%) 
TIDAK 
SETUJU (%) 
1 59,5 40,5 
2 59,5 40,5 
3 67,6 32,4 
4 54 45,9 
5 64,9 35,1 
6 67,6 32,4 
7 43,2 56,8 
8 59,5 40,5 
9 54 45,9 
10 54 45,9 
Rata-rata 58.4 41.6 
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Gambar 7. Grafik Angket Respon Siswa Terhadap Pembelajaran Konvensional 
 
 
Gambar 8. Rata-rata Angket Respon Siswa Terhadap Pembelajaran Konvensional 
 
Sedangkan untuk angket respon siswa terhadap metode direct instruction 
yang dilengkapi media komputer dapat dilihat pada Tabel  20  dan Gambar 10. 
Tabel 20. Angket Respon Siswa Terhadap metode direct instruction yang 
dilengkapi media komputer. 
PERNYATAAN SETUJU (%) TIDAK SETUJU (%) 
1 97 2.7 
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2 97 2.7 
3 92 8.1 
4 97 2.7 
5 81 18.9 
6 92 8.1 
7 86 13.5 
8 92 8.1 
9 84 16.2 
10 78 21.6 
Rata-rata 89.7 10.3 
 
 
Gambar 9. Grafik Angket Respon Siswa Terhadap Metode Direct Instruction 
yang Dilengkapi Media Komputer  
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Gambar 10. Rata-rata Angket Respon Siswa Terhadap Metode Direct Instruction  
yang Dilengkapi Media Komputer 
 
 
D. Pembahasan 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pengajaran kimia 
dengan  menggunakan metode direct instruction yang dilengkapi media komputer 
pada materi reaksi redoks. Sebagai indikator keefektifan digunakan hasil belajar 
siswa, yang meliputi aspek kognitif dan aspek afektif. 
Proses pembelajaran di dalam kelas pada dasarnya merupakan proses 
komunikasi antara guru dengan siswa yang berlangsung dengan dua arah. 
Sebagaimana proses komunikasi pada umumnya, proses pembelajaran juga 
memerlukan media untuk mempermudah penyampaian pesan serta penguatan 
dari metode yang digunakan. 
Materi reaksi redoks termasuk materi yang relatif sulit dipelajari oleh 
siswa SMA N 1 Kartasura. Hal tersebut mungkin karena banyak sekali konsep-
konsep yang cukup rumit. Konsep-konsep yang dimaksud misalnya konsep aturan 
bilangan oksidasi, terjadinya reaksi disproporsionasi dan konproporsionasi, serta 
penamaan senyawa yang didasarkan pada bilangan oksidasinya. Untuk itu perlu 
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suatu penggunaan metode pembelajaran yang mampu memberikan gambaran 
secara runut,  jelas dan pemahaman yang mendalam terkait materi reaksi redoks 
pada khususnya. Dalam penelitian ini digunakan metode direct instruction yang 
dilengkapi media komputer 
Adapun yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas 
X.D sebagai kelas eksperimen dan X.C sebagai kelas kontrol yang diperoleh 
dengan teknik random sampling. Adapun rata-rata nilai pretes siswa kelas X.D 
adalah 3.46 dan kelas X.D adalah 3.41. Hasil pengujian menunjukkan bahwa 
kedua sampel setara. Ini sesuai dengan kondisi sekolah yang diteliti bahwa 
pembagian siswa dalam setiap kelas adalah setara, tidak ada kelas unggulan. 
Sedangkan rata- rata nilai postest kelas eksperimen 7.37 sedangkan untuk kelas 
kontrol 6.27. Dari rata- rata nilai pretest – postest pada tabel 10 maka dapat dilihat 
rata- rata selisih nilainya, yaitu pada kelas eksperimen mengalami peningkatan 
sebesar 3.96, sedangkan pada kelas kontrol adalah 2,82. Hal ini menunjukkan 
bahwa dengan kemampuan yang hampir sama ternyata dengan perlakuan yang 
berbeda maka diperoleh hasil yang berbeda pula. Dari uraian diatas maka dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran kimia khususnya materi reaksi redoks dengan 
menggunakan metode direct instruction yang dilengkapi media komputer lebih 
meningkatkan prestasi belajar siswa daripada dengan menggunakan metode 
konvensional disertai LKS. 
Dari hasil analisis uji t-pihak kanan , prestasi belajar siswa untuk aspek 
kognitif pada kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh harga t hitung = 3.4936 
lebih besar dari harga t- tabel = 1.67, sehingga dapat disimpulkan prestasi belajar 
untuk aspek kognitif pada kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol. 
Rata-rata selisih nilai kognitif kelas eksperimen lebih besar dibandingkan 
dengan kelas kontrol hal ini  dikarenakan pembelajaran dengan metode direct 
instruction yang dilengkapi media komputer pada kelas eksperimen lebih dapat 
membawa siswa dalam suatu keadaan belajar yang menyenangkan, tidak bosan 
sehingga dapat lebih cepat membantu siswa dalam menanamkan konsep-konsep 
yang ada  pada materi reaksi redoks dibandibandingkan dengan metode 
konvensional. Selain itu berdasarkan angket respon siswa,khususnya angket 
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respon no 1 dan 2  sebagian besar siswa berpendapat bahwa pembelajaran dengan 
menggunakan metode direct instruction yang dilengkapi media komputer 
membuat siswa senang dan tidak merasa bosan dengan materi pelajaran 
khususnya pada materi reaksi redoks.  
Dari data induk penelitian dapat juga dilihat bahwa pada kelas 
eksperimen rata- rata nilai pretest untuk aspek afektif adalah 95.42, sedangkan 
pada kelas kontrol  adalah 95.42. Sedangkan rata- rata nilai postest kelas 
eksperimen adalah 103. 47 dan pada kelas kontrol dalah 101.71. Dari rata- rata 
nilai pretes- postest afektif diatas maka dapat dilihat rata- rata selisih nilai pretest- 
postest pada kelas eksperimen adalah 8.06 sedangkan untuk kelas kontrol adalah 
6.29. Dengan kemampuan yang hampir sama ternyata metode direct instruction 
yang dilengkapi media komputer memberikan prestasi belajar yang lebih tinggi 
dibanding konvensional disertai LKS. 
Dari hasil analisis uji t-pihak kanan , prestasi belajar siswa untuk aspek 
afektif  pada kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh harga t hitung = 2.1041 
lebih besar dari harga t- tabel = 1.67, sehingga dapat disimpulkan prestasi belajar 
untuk aspek afektif siswa pada kelas eksperimen (yang diajar dengan metode 
direct instruction yang dilengkapi media komputer) lebih tinggi dari pada kelas 
kontrol (yang diajar dengan metode konvensional disertai LKS)  
Aspek afektif menyangkut sikap, minat, perasaan, emosi dan nilai dari 
siswa. Seorang siswa akan sulit mencapai keberhasilan studi yang optimal apabila 
siswa tersebut tidak memiliki minat pada pelajaran tersebut. Dari sini dapat 
diketahui bahwa kompetensi siswa pada aspek afektif menjadi penunjang 
keberhasilan pada aspek pembelajaran yang lain, yaitu kognitif. Bila siswa 
memiliki minat belajar yang tinggi maka prestasi belajar siswa juga akan 
meningkat. Prestasi belajar afektif pada kelas eksperimen (metode direct 
instruction yang dilengkapi media komputer) lebih dapat meningkatkan minat dan 
motivasi siswa dalam belajar. 
Dari pembahasan diatas dapat diketahui bahwa pembelajaran dengan 
metode direct instruction yang dilengkapi media komputer kimia dapat membantu 
siswa dalam memahamkan konsep reaksi redoks dan dapat membantu siswa 
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dalam mengurangi rasa bosan dalam menerima pelajaran. Oleh karena itu, 
penggunaan metode direct instruction yang dilengkapi media komputer efektif 
untuk meningkatkan prestasi belajar siswa pada materi reaksi redoks. 
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BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pengajaran kimia 
menggunakan metode direct instruction yang dilengkapi media komputer efektif 
meningkatkan prestasi belajar siswa baik dari aspek kognitif maupun afektif. 
Hal ini dapat dilihat dari uji–t pihak kanan pada taraf signifikansi 5 % yang 
menunjukkan harga uji-t dari selisih nilai aspek kognitif yaitu : t hitung = 3.4936 
lebih besar  t tabel= 1.67, sedangkan harga uji-t dari selisih nilai aspek afektif 
yaitu : t hitung = 2.1041 lebih besar  t tabel  = 1.67.  
B. Implikasi 
Implikasi teoritik dari penelitian ini adalah bahwa pengajaran dengan 
penggunaan metode direct instruction yang dilengkapi media komputer dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa. Implikasi praktis dari hasil penelitian adalah 
bahwa pengajaran dengan penggunaan metode direct instruction yang dilengkapi 
media komputer dapat dikembangkan untuk pokok bahasan yang lain, misalnya 
struktur atom, ikatan kimia, stoikiometri, dan sebagainya. 
 
C. Saran-saran 
Pada kesempatan ini penulis ingin mengajukan saran-saran yang 
sekiranya dapat digunakan sebagai pertimbangan bagi dunia pendidikan dalam 
meningkatkan prestasi belajar siswa. 
A. Penerapan metode pengajaran dengan penggunaan metode direct instruction 
yang dilengkapi media komputer dalam pembelajaran kimia seperti diuraikan 
dalam penelitian ini, hendaknya dapat dijadikan salah satu alternatif untuk 
meningkatkan prestasi dan  motivasi belajar kimia bagi siswa. 
B. Penulis berharap kepada peneliti-peneliti yang lain untuk dilakukan 
penelitian lebih lanjut tentang penggunaan metode direct instruction yang 
dilengkapi media komputer pada populasi yang lebih besar atau pada mata 
pelajaran yang lain. 
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C. Berkaitan dengan perkembangan tekhnologi yang sangat pesat, sebaiknya guru 
mencoba menggunakan media komputer sebagai penunjang metode direct 
instruction dalam pembelajaran kimia, khususnya materi reaksi redoks 
mengingat hasil belajar siswa lebih tinggi jika dibandingkan dengan metode atau 
media yang lazim digunakan seperti LKS 
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SILABUS 
Nama sekolah  : SMA NEGERI 1 KARTASURA – KABUPATEN 
SUKOHARJO 
Mata pelajaran : KIMIA 
Kelas / semester : X / 2 
Standar kompetensi : 3. Memahami sifat-sifat larutan non elektrolit dan 
elektrolit, serta reaksi oksidasi - reduksi 
Alokasi waktu  : 6 jam 
Kompetensi Dasar Materi 
Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran Indikator 
3.2 menjelaskan 
perkembangan 
konsep reaksi 
oksidasi-
reduksi dan 
hubungannya 
dengan tata 
nama senyawa 
serta 
penerapannya. 
1. Konsep oksidasi 
dan reduksi. 
2. Bilangan 
oksidasi unsur 
dalam senyawa 
atau ion 
 
 
 
 
 
 
 
3. Tata nama 
menurut IUPAC 
 
 
 
 
4. Aplikasi redoks  
5. Demonstrasi reaksi 
pembakaran dan serah 
terima elektron (misal 
reaksi antara paku 
besi dicelupkan ke 
dalam air aki). 
6. Menentukan bilangan 
oksidasi atom unsur 
dalam senyawa atau 
ion dalam diskusi 
kelas. 
 
 
7. Menentukan 
penamaan senyawa 
biner (ion) yang 
terbentuk dari tabel 
kation dan anion serta 
memberi namanya. 
8. Menemukan konsep 
redoks dalam 
memecahkan masalah 
sehari-hari 
9. Membedakan konsep 
oksidasi-reduksi ditinjau dari 
penggabungan dan pelepasan 
O2,pelepasan dan penerimaan 
elektron serta penengkatan 
dan penurunan bilangan 
oksidasi. 
10. Menentukan 
bilangan oksidasi unsur 
dalam senyawa atau ion. 
11. Menentukan 
oksidator dan reduktor dalam 
reaksi redoks. 
 
12. Memberi nama 
senyawa menurut IUPAC.
13. Mendeskripsikan 
konsep redoks dalam 
memecahkan masalah 
keseharian 
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Visualisasi Materi Kimia Pokok Bahasan Reaksi Redoks 
PERKEMBANGAN 
REAKSI  REDOKS
KONSEP BILANGAN OKSIDASI APLIKASI DALAM INDUSTRI
PERKEMBANGAN REAKSI REDOKS
Gb. Perkaratan Logam
Gb. Reaksi Pembakaran
Reaksi redoks banyak kita temukan dalam kehidupan sehari-hari,
maupun dalam industry. Beberapa contohnya yaitu perkaratan
logam, reaksi pembakaran, dan proses pengolahan logam dari
bijihnya.
• SOAL  LATIHAN  
SATU
• SOAL  LATIHAN  
DUA
*   SOAL  UNTUK DI   
DISKUSIKAN
   
PERKEMBANGAN REAKSI REDOKS
Pengertian oksidasi dan reduksi itu sendiri telah mengalami
perkembangan. Pada awalnya, reaksi oksidasi-reduksi
dikaitkan dengan pengikatan dan pelepasan oksigen,
kemudian dikembangkan menjadi proses serah-terima
elektron dan perubahan bilangan oksidasi.
Gb. Reaksi Oksidasi Pada APEL
• SOAL  LATIHAN  
SATU
• SOAL  LATIHAN  
DUA
*   SOAL  UNTUK DI   
DISKUSIKAN
PERKEMBANGAN 
REAKSI  REDOKS
KONSEP BILANGAN OKSIDASI APLIKASI DALAM INDUSTRI
 
 
